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ABSTRAK 

 

Pendidikan adalah suatu proses mempengaruhi peserta didik supaya 

mampu dan dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, 

dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya ke arah 

yang lebih baik.  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di setiap 

jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari SD sampai dengan SMA dan 

bahkan juga di perguruan tinggi. Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti 

dari guru kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe, siswa sulit menentukan 

unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus. 

Pelaksanaan peneletian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kabanjahe kelas X   

Multimedia menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pelaksanaan pembelajaran, ketuntasan belajar, ketercapaian tujuan 

pembelajaran siswa, dan untuk mengetahui manakah yang lebih baik kemampuan 

siswa dalam menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus 

dengan model kooperatif tipe Jigsaw dari pada kemampuan siswa menggunakan 

model pembelajaran konvensional. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa terjadi peningkatan 

yang ditunjukkan oleh banyaknya siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran yaitu 

dengan nilai rata-rata observasi aktivitas siswa pada siklus I adalah 55 meningkat 

pada siklus II menjadi 77 dengan kategori baik. Ketuntasan belajar siswa juga 

sudah tercapai dilihat dari nilai rata-rata tes siklus I yaitu 69,66 meningkat pada 

siklus II menjadi 86,26 yang artinya sudah berada diatas nilai KKM. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa pelaksanaan pembelajaran 

berkategori baik, ketuntasan belajar telah tercapai, ketercapaian tujuan 

pembelajaran telah tuntas, dan kemampuan siswa menentukan unsur-unsur 

segitiga menggunakan aturan kosinus dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw lebih baik daripada kemampuan siswa dengan pembelajaran konvensional 

di kelas X  Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2018/2019. 

 

Kata kunci :  Jigsaw, kemampuan, kooperatif, ketuntasan, menentukan 

unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus. 
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ABSTRACT 

 

 Education is a process of influencing students to be able and able to adjust 

as well as possible with their environment, and thus will lead to changes in 

themselves towards a better direction. 

 Mathematics is one of the subjects taught at every level of education in 

Indonesia from elementary to high school and even in college. Based on 

information obtained by researchers from the X Multimedia class teacher at SMK 

Negeri 1 Kabanjahe, students find it difficult to determine the triangular elements 

using cosine rules. 

 The research was conducted at SMK Negeri 1 Kabanjahe Multimedia X 

class using a Jigsaw cooperative model. The type of research used is Classroom 

Action Research (CAR). This study aims to determine the implementation of 

learning, completeness of learning, achievement of student learning goals, and to 

find out which is better the ability of students in determining triangular elements 

using cosine rules with the Jigsaw cooperative model rather than the ability of 

students to use conventional learning models. 

 The results of the study showed that the activity of students increased as 

indicated by the number of active students in learning activities, namely the 

average value of observation of student activities in the first cycle was 55 

increased in the second cycle to 77 in the good category. Student learning 

completeness has also been achieved as seen from the average value of the first 

cycle test which is 69.66 increasing in the second cycle to 86.26, which means it 

is above the KKM value. 

Based on the results of data analysis, it was found that the implementation 

of good category learning, learning completeness had been achieved, achievement 

of learning objectives had been completed, and students' ability to determine 

triangular elements using cosmic rules with Jigsaw cooperative learning model 

better than students with conventional learning in class X Multimedia of SMK 

Negeri 1 Kabanjahe Academic Year 2018/2019. 

 

Keywords: Jigsaw, ability, cooperative, completeness, determine triangle 

elements using cosine rules. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu bentuk perwujudan kebudayaan 

manusia yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan 

atau perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi 

sejalan dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti kebaikan 

pendidikan pada semua tingkat perlu terus-menerus dilakukan sebagai 

antisipasi kepentingan masa depan. 

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang 

adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, 

sehingga yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan masalah 

kehidupan yang dihadapinya. Pendidikan harus menyentuh potensi nurani 

maupun potensi kompetensi peserta didik. Pendidikan adalah suatu proses 

dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri 

sebaik mungkin dengan lingkungannya, dengan demikian akan membuat 

perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara 

efektif dalam kehidupan masyarakat. Pendidikan adalah suatu proses 

pembelajaran pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan sekumpulan manusia 

yang diwariskan dari satu generasi ke generasi selanjutnya melaui pengajaran, 

pelatihan, dan penelitian sehingga tercipta generasi yang mempunyai ilmu 

pengetahuan. 

 Menurut Trianto (2018:9) “Berlakunya Kurikulum 2004 yang Berbasis 

Kompetensi yang menjadi roh bagi berlakunya Kurikulum 2006 (Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan) menuntut perubahan paradigma dalam pendidikan 

dan pembelajaran, khususnya di lembaga pendidikan formal (persekolahan). 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, menyebutkan bahwa : 
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemmapuan dan 

 membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka  

 mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

 peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

 Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

 mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

 jawab. 

Apabila fungsi pendidikan tersebut sudah berjalan dengan baik maka dapat 

dipastikan bahwa masyarakat Indonesia akan mampu menghadapi kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta mampu bersaing dengan negara-negara lain. 

Namun pada kenyataannya di lapangan pendidikan di Indonesia masih bermasalah 

dan masih perlu adanya pembenahan. Tujuan pendidikan adalah seperangkat 

hasil pendidikan yang tercapai oleh peserta didik setelah diselenggarakannya 

kegiatan pendidikan. Secara umum pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan 

dan mengembangkan potensi dalam diri para peserta didik. Sedangkan manfaat 

pendidikan adalah sebagai sarana untuk menumbuhkan semangat kebangsaan 

dan nasionalisme melalui pendidikan. 

Menurut Ismail dkk dalam Hamzah (2014:48) “Matematika adalah ilmu 

yang membahas angka-angka dan perhitungannya, membahas masalah-masalah 

numerik, mengenai kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk 

dan struktur, sarana berpikir, kumpulan sistem, struktur dan alat”. Menurut 

Hamzah (2014:48) “Matematika berasal dari akar kata mathema artinya 

pengetahuan, mathanein artinya berpikir atau belajar. Dalam Kamus Bahasa 

Indonesia diartikan matematika adalah ilmu tentang bilangan hubungan antara 

bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian 

masalah mengenai bilangan (Depdiknas)”. 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di setiap 

jenjang pendidikan di Indonesia mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai 

Perguruan Tinggi pada kenyataannya tidak sedikit siswa yang kurang 

memahami arti penting matematika dalam kehidupan, sehingga siswa kurang 

berminat belajar matematika karena dianggap matematika merupakan pelajaran 

yang sulit dan banyak tidak disukai siswa, sehingga hasil belajar yang 
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diperoleh kurang maksimal. Matematika adalah mata pelajaran yang sangat 

dibutuhkan dan banyak memberi bantuan dalam aspek kehidupan. 

Banyaknya masalah pendidikan matematika di Indonesia merupakan suatu 

alasan untuk mereformasi pendidikan matematika di sekolah. Masalah umum 

dalam pendidikan matematika diantaranya: rendahnya daya saing di ajang 

internasional, rendahnya rata-rata nilai UN (Ujian Nasional) Matematika bila 

dibanding dengan pelajaran lain, rendahnya minat belajar matematika disebabkan 

asumsi anak terhadap pelajaran matematika terasa sulit, apalagi dengan metode 

pengajaran guru yang kurang menarik yaitu guru menerangkan sementara murid 

mencatat. Permasalahan lain dalam pembelajaran matematika sebagai berikut: 

dalam pembelajaran matematika sering terlihat siswa kurang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran, hanya sedikit siswa yang mau bertanya kepada guru, 

apabila ditanya oleh guru jarang ada yang mau menjawab. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti dari guru kelas X Multimedia 

SMK Negeri 1 Kabanjahe pada saat pelaksanaan magang, letak kesulitan siswa 

dalam materi menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus 

diantaranya, (1) siswa sulit menyederhanakan bentuk akar, (2) siswa sulit 

menentukan nilai kosinus yang bukan sudut-sudut istimewa, dan (3) siswa sulit 

menentukan besar sudut pada sebuah segitiga. Sejalan dengan pentingnya 

matematika bagi siswa, namun kenyataannya kemampuan siswa saat ini masih 

terbilang cukup rendah. Pernyataan ini dibuktikan dengan hasil ujian matematika 

yang diperoleh siswa masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu: 

Tabel 1.1 Ketuntasan Belajar Siswa Pada Materi Aturan Kosinus Tahun 

Pelajaran  2017/2018 

KKM Nilai Siswa Jumlah Siswa % Rata-rata Keterangan 

75 < 75 

    

8 

24 

25 

75 

65 Tidak tuntas 

klasikal 

Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya pemahaman siswa tehadap 

materi pelajaran yang di sampaikan oleh guru adalah strategi belajar mengajar. 

Syaiful (2018:5) mengemukakan ada empat strategi dasar dalam belajar mengajar 

yaitu: (1) mengindentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi 

perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang diharapkan; 
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(2) memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan 

pandangan hidup masyarakat; (3) memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan 

teknik belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat 

dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya; (4) 

menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria serta 

standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam 

melakukan evaluasi pembelajaran. 

Selain metode pembelajaran, kebiasaan siswa juga dapat mempengaruhi 

hasil belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan 

menjadi dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Menurut Slameto (2013:54) 

faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 

sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar inidividu. Dengan 

demikian, pada dasarnya seorang siswa baru akan memiliki apresiasi yang 

memadai terhadap objek tertentu (misalnya kaligrafi) apabila sebelumnya ia telah 

mempelajari materi yang berkaitan dengan objek yang dianggap mengandung 

nilai penting dan indah tersebut”.  

  Berdasarkan informasi yang didapat dari guru matematika yang mengajar 

kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe, faktor-faktor yang menyebabkan 

kesulitan siswa terhadap materi menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan 

aturan kosinus mungkin disebabkan oleh beberapa hal diantaranya (1) 

penggunaan metode yang digunakan oleh guru kurang maksimal, (2) motivasi 

siswa masih rendah dilihat dari siswa kurang termotivasi untuk mengulang 

pelajaran, (3) kebiasaan siswa masih rendah dalam belajar matematika dilihat 

dari kurangnya perhatian siswa, (4) media pembelajaran yang digunakan 

kurang menarik perhatian siswa dilihat dari siswa kurang memperhatikan saat 

guru menerangkan karena merasa bosan dengan media yang digunakan, (5) 

kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dimana guru 

menerangkan di depan kelas tanpa memperhatikan siswanya yang tidak 

memperhatikan materi yang diterangkan, (6) tidak adanya apresiasi 

pembelajaran bagi siswa sehingga siswa tidak terlalu semangat dalam belajar. 

Suparman, dkk (2014:293) dalam jurnal Bioedukasi menyatakan bahwa:  
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Hasil dan analisis data menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, pada materi pencemaran lingkungan 

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VII SMPN I 

Sahu tahun pelajaran 2013/2014. Presentase aktivitas belajar siswa pada 

siklus I sebesar 51,82% meningkat menjadi 83,32% pada siklus II. 

Sedangkan presentase ketuntasan belajar pada siklus I diperoleh nilai 

rata-rata 16,85% kemudian meningkat dengan nilai rata-rata tes siklus II 

yaitu 81,45%. Sedangkan nilai presentase aktivitas guru dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan model jigsaw pada siklus I mencapai 

90,47% dan siklus II mencapat 100%.  

 

Sulastri dan Diana (2009:15) dalam jurnal Pengajaran MIPA menyatakan 

bahwa: 

Temuan hasil pembelajaran melalui pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

diperoleh hasil tes siswa sudah memenuhi ketuntasan belajar dengan jumlah 

siswa yang tuntas belajar sebanyak 89,74% dan adanya peningkatan skor 

post tes siswa dibandingkan dengan pre tes dengan perbedaan yang 

signifikan, ini menunjukkan adanya peningkatan penguasaan konsep siswa. 

Berdasarkan skor gain ternormalisasi pembelajaran ini mempunyai nilai 

0,44 yang tergolong kategori efektivitas sedang. Hal ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang dikembangkan pada 

penelitian ini cukup efektif. 

  Berdasarkan penjelasan tersebut disimpulkan bahwa guru harus 

mengetahui metode pembelajaran yang sesuai dalam setiap materi pelajaran 

yang akan diajarkan. Metode pembelajaran yang dipilih oleh guru harus juga 

dipahami dan dikuasai sepenuhnya bagaimana langkah-langkah dan strategi 

dari metode yang digunakan tersebut. Siswa perlu mendapat suatu metode 

pembelajaran yang dapat menambah minat belajar agar siswa mendapat suatu 

kemudahan dalam belajar khususnya belajar matematika, maka dari itu 

pemilihan metode pembelajaran yang tepat sangatlah penting dalam 

kelangsungan proses belajar mengajar yang efektif sehingga hasil belajar siswa 

dapat meningkat dari yang sebelumnya dibawah rata-rata menjadi diatas rata-

rata. Dari permasalahan tersebut solusi yang dilakukan adalah memperbaiki 

pelaksanaan metode yang dilakukan guru dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.  

Dari uraian diatas maka dilaksanakan penelitian tindakan kelas dengan 

judul: Meningkatkan Kemampuan Siswa Menentukan Unsur-Unsur 
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Segitiga Menggunakan Aturan Kosinus dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw di Kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe 

Tahun Pelajaran 2018/2019. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 

masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan metode yang digunakan oleh guru kurang maksimal, 

2. Motivasi siswa masih rendah, karena dilihat dari siswa kurang termotivasi 

untuk mengulang pelajaran, 

3. Keinginan belajar siswa masih rendah dalam belajar matematika dilihat 

dari kurangnya perhatian siswa, 

4. Media pembelajaran yang digunakan kurang menarik perhatian siswa 

dilihat dari siswa kurang memperhatikan saat guru menerangkan karena 

merasa bosan dengan media yang digunakan, 

5. Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dimana guru 

menerangkan di depan kelas tanpa memperhatikan siswanya yang tidak 

memperhatikan materi yang di terangkan,  

6. Tidak adanya apresiasi pembelajaran bagi siswa sehingga siswa tidak 

terlalu semangat dalam belajar. 

C. Batasan Masalah 

Melihat ada berbagai macam permasalahan yang teridentifikasi, maka 

penelitian ini hanya dibatasi pada perbaikan pembelajaran “menggunakan model 

kooperatif tipe Jigsaw untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menentukan 

unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus di kelas X Multimedia SMK 

Negeri 1 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2018/2019”. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw 

dalam materi menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus di 

kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2018/2019?  

2. Bagaimana ketuntasan belajar siswa dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw dalam materi menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan 

aturan kosinus di kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe Tahun 

Pelajaran 2018/2019?  

3. Bagaimana ketercapaian tujuan pembelajaran dengan model kooperatif tipe 

Jigsaw dalam materi menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan 

kosinus di kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe Tahun Pelajaran 

2018/2019?  

4. Apakah kemampuan siswa menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan 

aturan kosinus dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih baik 

daripada kemampuan siswa dengan pembelajaran konvensional di kelas X 

Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2018/2019?  

E. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dilaksanakannya penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengan model kooperatif tipe 

Jigsaw dalam materi menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan 

kosinus di kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe Tahun Pelajaran 

2018/2019. 

2. Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa dengan model kooperatif tipe 

Jigsaw dalam materi menentukan unsur-unsur segitiga mengguanakan 

aturan kosinus di kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe Tahun 

Pelajaran 2018/2019. 

3. Untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran dengan model kooperatif 

tipe Jigsaw dalam materi menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan 

aturan kosinus di kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe Tahun 

Pelajaran 2018/2019. 
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4. Untuk mengetahui mana lebih baik kemampuan siswa siswa menentukan 

unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw daripada kemampuan siswa menggunakan pembelajaran 

konvensional di kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe Tahun 

Pelajaran 2018/2019. 

F. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, adapun 

manfaat yang dimaksud adalah: 

1. Bagi Sekolah adalah hasil dari penelitian ini bermanfaat sebagai bahan 

masukan guna meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat SMA, 

2. Bagi Guru, sebagai masukan untuk dapat menggunakan model pembelajaran 

yang tepat dan sesuai dengan materi demi ketercapaian tujuan pembelajaran, 

3. Bagi Siswa, penelitian ini bermanfaat membantu siswa meningkatkan 

kemampuan dan juga pemahamannya pada mata pelajaran Matematika. 

4. Bagi Peneliti, selanjutnya akan menjadi bahan refrensi bagi peneliti lain 

yang bermaksud mengadakan penelitian yang berguna di masa yang akan 

datang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Belajar 

 Belajar merupakan kegiatan yang sangat penting dalam penyelenggaraan 

setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya 

pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang 

dialami siswa. Rusman (2012:12) “Belajar merupakan salah satu faktor yanag 

memengaruhi dan berperan penting dalan pembentukan pribadi dan perilaku 

individu”. Menurut Surya (1997) dalam Rusman (2012:13) “Belajar dapat 

diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh 

perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman 

individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya”.  

 Djamarah (2018:41) menyatakan bahwa belajar mengandung sejumlah 

komponen yang meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar, metode belajar, 

alat dan sumber serta evaluasi belajar. Slameto (2013:2) “Belajar ialah suatu 

proses usaha yang dilakukan sesorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

imteraksi dengan lingkungannya”. 

 Robbins dalam Trianto (2018:15) mengemukakan bahwa belajar adalah 

suatu proses aktif dimana siswa membangun (mengkonstruk) pengetahuan baru 

berdasarkan pada pengalaman/pengetahuan yang sudah dimilikinya. Dalam 

pandangan konstruksivisme “Belajar” bukanlah semata-mata mentransfer 

pengetahuan yang ada di luar dirinya, tetapi belajar lebih pada bagaimana otak 

memproses dan menginterpretasikan pengalaman yang baru dengan pengetahuan 

yang sudah dimilikinya dalam format yang baru. 

 Berdasarkan pendapat yang dikemukkan oleh para ahli di atas, maka dapat 

diartikan bahwa belajar adalah sebuah usaha manusia dalam proses perubahan 

tingkah laku pribadi dan sosialnya berdasarkan pengalaman yang dialaminya dan 

dihubungkan dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya. 

9 
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2. Pengertian Mengajar 

 Mengajar pada hakikatnya tidak lebih dari sekedar menolong para siswa 

untuk memperoleh penegtahuan, keterampilan, sikap serta ide dan apresiasi yang 

menjurus kepada perubahan tingkah laku dan pertumbuhan siswa. Cara mengajar 

guru yang baik merupakan kunci dan syarat awal bagi siswa untuk dapat belajar 

dengan baik. Salah satu tolak ukur bahwa siswa telah belajar dengan baik ialah 

jika siswa itu dapat mempelajari apa yang seharusnya dipelajari, sehingga 

indikator hasil belajar yang diinginkan dapat dipelajari, sehingga indikator hasil 

belajar yang diinginkan dapat dicapai oleh siswa. 

Slameto (2013:29) mengemukakan bahwa “Mengajar merupakan salah satu 

komponen dari kompetensi-kompetensi guru dan setiap guru harus menguasai 

serta terampil melaksanakan mengajar itu”. Morrison dalam Slameto (2013:33) 

“Mengajar adalah aktivitas personal yang unik”. Dalam mengajar dapat membuat 

kesimpulan-kesimpulan yang tidak berguna, keberhasilan dan kejatuhannya 

samar-samar, dan tidak sukar diketahui juga berlangsungnya teknik mengajar 

yang tidak tepat untuk dijelaskan. Kemungkinan lain yang dapat diamati ialah 

memberikan model teori dan teknik penilaian yang sesuai, dan banyak aspek 

mengajar yang dilukiskan dengan cara yang dibimbing oleh hal-hal praktis, 

pribadi guru banyak berbicara. 

Menurut Jhon R. Pancella dalam Slameto (2013:33) “Mengajar dapat 

dilukiskan sebagai membuat keputusan (decision making) dalam interaksi, dan 

hasil dari keputusan guru adalh jawaban siswa atau sekelompok siswa, kepada 

siapa guru berinteraksi”. 

Menurut Rasyidin dalam Slameto (2013:34) di dalam mengajar yang 

dipentingkan ialah adanya partisipasi guru dan siswa satu sama lain. Guru 

merupakan koordinator, yang melakukan aktivitas dalam interaksi sedemikian 

rupa, sehingga siswa belajar seperti yang kita harapkan. Guru hanya menyusun 

dan mengatur situasi belajar dan bukan menentukan proses belajar.  

Berdasarkan uraian defenisi mengajar dari para ahli, dapat diartikan bahwa 

mengajar adalah aktifitas yang bertujuan membimbing peserta didik dalam 

memperoleh informasi dan pengetahuan sehingga ia dapat mengambil keputusan 
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terhadap hasil belajar yang ia peroleh serta bermakna bagi siswa itu sendiri untuk 

perkembangan sikap dan perilakunya. 

3. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri dari berbagai komponen 

yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: 

tujuan, materi, metode dan evaluasi. Pembelajaran merupakan aspek kegiatan 

manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran 

secara sederhana dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara 

pengembangan dan pengalam hidup. Dalam makna yang lebih kompleks 

pembelajaran adalah usaha sadar dari seseorang guru untuk membelajarkan 

siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam 

rangka mencapai tujuan yang diharapkan. 

Rusman (2017:3) menyatakan bahwa “Pembelajaran adalah suatu proses 

interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar”. Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai dan 

diawasi agar terlaksana secara efektif dan efisien. Proses pembelajaran pada setiap 

satuan penmdidikan dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang dan memotivasin peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis 

peserta didik. 

Trianto (2018:17) mengemukakan “Pembelajaran adalah aspek kegiatan 

manusia yang kompleks dan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara 

pengembangan dan pengalaman hidup”.  

Menurut Piaget dalam Mudjiono (2013:1) Pembelajaran terbagi atas empat 

langkah yaitu : (1) menentukan topik yang dipelajari oleh anak sendiri, (2) 

memilih atau mengembangkan aktivitas kelas dengan topik tersebut, (3) 

mengetahui adanya kesempatan bagi guru untuk mengemukakan pertanyaan yang 

menunjang proses pemecahan masalah, (4) menilai pelaksanaan setiap kegiatan, 

memerhatikan keberhasilan dan melakukan revisi.  
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Dari defenisi pembelajaran menurut para ahli di atas dapat diartikan bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta didik yang telah 

dirancang oleh guru secara khusus dan sistematis dalam proses belajar mengajar. 

4. Pengertian Kemampuan 

Siswa yang belajar akan mengalami perubahan. Bila sebelum belajar, 

kemampuannya hanya 25% misalnya, maka setelah belajar kemampuannya bisa 

menjadi 100%. Hasil belajar tersebut meningkatkan kemampuan mental. Pada 

umumnya hasil belajar tersebut meliputi ranah-ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Kemampuan yang akan dicapai dalam pembelajaran adalah tujuan 

pembelajaran. Ada kesenjangan antara kemampuan pra-belajar dengan 

kemampuan yang dicapai. Menurut Sagala (2013:149) ”Kompetensi atau 

kemampuan adalah performansi yang mengarah pada pencapaian tujuan secara 

tuntas menuju kondisi yang diinginkan”.  

Abdurrahman (2018:66) mengemukakan bahwa “Kemampuan merupakan 

kelompok keterampilan mental yang esensial pada fungsi-fungsi kemanusiaan”. 

Melalui kemampuan tersebut memungkinkan manusia mengetahui, menyadari, 

mengerti, menggunakan abstraksi, menalar, membahas dan menjadi kreatif. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013:869) kemampuan berasal dari 

kata “mampu” yang berarti  kuasa  (bisa,  sanggup, melakukan sesuatu, dapat, 

berada, kaya, mempunyai harta berlebihan). 

Menurut Slameto (2013:128) “Kemampuan intelektual atau intelegensi 

siswa akan membantu pengajar menentukan apakah siswa mampu mengikuti 

pengajaran yang diberikan, serta meramalkan keberhasilan atau gagalnya siswa 

yang bersangkutan bila telah mengikuti pengajaran yang diberikan”. 

Abdurrahman (2018:67), berdasarkan teori psikologis mengungkapkan “tiap 

anak berbeda dalam kemampuan mental yang mendasari mereka memproses dan 

menggunakan informasi, dan bahwa perbedaan tersebut mempengaruhi proses 

belajar anak”. 

Berdasarkan pendapat para ahli disimpulkan bahwa kemampuan adalah 

kesanggupan untuk melakukan suatu pekerjaan ataupun kegiatan yang mengarah 

pada tujuan yang diinginkan dalam berbagai situasi dan kondisi.  
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5. Pengertian Matematika 

Banyak orang yang memandang matematika sebagai bidang studi yang 

paling sulit. Meskipun demikian, semua orang harus mempelajarinya karena 

merupakan sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Seperti 

halnya bahasa, membaca, dan menulis, kesulitan belajar matematika harus diatasi 

sedini mungkin, kalau tidak siswa akan menghadapi banyak masalah karena 

hampir semua bidang studi memerlukan matematika yang sesuai. 

Menurut Johnson dan Myklebust (1967:244) dalam Abdurrahman 

(2018:202) ‘Matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk 

mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan 

fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir’. Lerner (1988:430) dalam 

Abdurrahman (2018:202) mengemukakan bahwa matematika, disamping sebagai 

bahasa simbolis juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia 

memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan 

kuantitas. Kline (1981:172) juga mengemukakan bahwa matematika maerupakan 

bahasa simbolis dan ciri utamanya adalah penggunaan cara bernalar deduktif 

tetapi juga tidak melupakan cara bernalar induktif. 

Menurut Paling (1982:1) dalam Abdurrahman (2018:203) “ide manusia 

tentang matematika berbeda-beda, tergantung pada pengalaman dan pengetahuan 

masing-masing”. Ada yang mengatakan bahwa matematika hanya perhitungan 

yang mencakup tambah, kurang, kali dan bagi; tetapi ada pula yang melibatkan 

topik-topik seperti alajabar, geometri, dan trigonometri. Banyak pula yang 

beranggapan bahwa matematika mencakup segala sesuatu yang berkaitan dengan 

berpikir logis. Selanjutnya, Paling mengemukakan bahwa matematika adalah 

suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia; 

suatu cara menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang bentuk 

dan ukuran, menggunakan pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling 

penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan 

menggunakan hubungan-hubungan. 

Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa dari 

SD hingga SLTA dan bahkan juga dipelajari di perguruan tinggi. Ada banyak 
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alasan tentang perlunya siswa belajar matematika. Cornelius dalam Abdurrahman 

(2018:204) mengemukakan lima alasan perlunya belajar matematika karena 

matematika merupakan (1) sarana berpikir yang jelas dan logis, (2) sarana untuk 

memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, (3) sarana mengenai pola-pola 

hubungan dan gagasan pengalaman, (4) sarana untuk mengembangkan kreativitas, 

dan (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya. 

Menurut Abdurrahman (2018:205) “dalam dunia pendidikan matematika di 

Indonesia dikenal adanya matematika modern”. Pada sekitar tahun 1974 

matematika modern mulai di ajarkan di SD sebagai pengganti berhitung. 

Dari uraian diatas maka dapat diartikan bahwa matematika adalah bahasa 

simbolis dengan menggunakan lambang yang bisa digunakan untuk memecahkan 

masalah perhitungan dan juga masalah di kehidupan sehari-hari. 

6. Faktor Yang Mempengaruhi Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua 

yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Menurut Slameto (2013:54) faktor intern 

adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor 

ekstern adalah faktor yang ada diluar inidividu. 

a. Faktor Intern 

Dalam pembahasan faktor intern ini terbagi atas faktor jasmaniah, faktor 

psikologis dan faktor kelelahan. Faktor jasmaniah ini terdiri faktor kesehatan dan 

cacat tubuh. Faktor psikologis terdiri dari intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motif, kematangan dan kesiapan. Kemudian faktor kelelahan seseorang 

merupakan pemicu bagi minat belajar. Kelelahan terbagi atas dua yaitu kelelahan 

jasmani dan rohani, kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan 

timbul kecenderungan untuk mengistirahatkan tubuh seketika, sedangkan 

kelelahan rohani dapat dillihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga 

minat dan dorongan untuk belajar hilang. 

b. Faktor Ekstern 

Faktor ekstern terbagi menjadi tiga faktor yaitu faktor keluarga, faktor 

sekolah dan faktor masyarakat. Faktor keluarga terdiri dari cara orang tua 

mendidik, relasi antaranggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi 
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keluarga, pengertian orangtua dan latar belakang kebudayaan. Kemudian faktor 

sekolah yang terdiri dari metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, 

relasi siwa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar 

pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah. Faktor 

masyarakat terdiri dari kegiatan siswa dalam masyarakat, media, teman bergaul 

dan bentuk kehidupan masyarakat. 

7. Metode Diskusi 

a.  Pengertian Metode Diskusi 

Dalam proses belajar mengajar supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai 

maka guru harus menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan kondisi 

siswa dan kemampuan guru yang bersangkutan. Menurut Trianto (2018:122) 

“Diskusi merupakan situasi dimana guru dan para siswa, atau antara siswa dengan 

siswa yang lain berbincang satu sama lain dan berbagai gagasan dan pendapat 

mereka”. Menurut Subroto (1997:179) dalam Trianto (2018:122) ‘Diskusi adalah 

suatu percakapan ilmiah oleh beberapa orang yang tergabung dalam satu 

kelompok, untuk saling bertukar pendapat tentang suatu masalah atau bersama-

sama mencari pemecahan masalah, mendapatkan jawaban, dan kebenaran atas 

suatu masalah’. 

Menurut Subroto dalam Trianto (2018:123) bahwa diskusi oleh guru 

digunakan apabila hendak:  

1) Memanfaatkan berbagai kemampuan yang ada (dimiliki) oleh siswa; 

2) Memberikan kesempatan kepada para siswa untuk menyalurkan 

kemampuan masing-masing; 

3) Memperoleh umpan balik dari para siswa tentang apakah tujuan yang 

telah dirumuskan telah tercapai; 

4) Membantu para siswa belajar berpikir teoritis dan praktis lewat berbagai 

mata pelajaran dan kegiatan sekolah; 

5) Membantu para siswa belajar menilai kemampuan dan peranan diri 

sendiri maupun teman-temannya (orang lain); 

6) Membantu para siswa menyadari dan mampu merumuskan berbagai 

masalah yang di ”lihat” baik dari pengalaman sendiri maupun dari 

pelajaran sekolah;  

7) Mengembangkan motivasi untuk belajar lebih lanjut. 

Menurut Djamarah dan Zain (2016:87) “Metode diskusi adalah cara 

penyajian pembelajaran, dimana siswa-siswa dihadapkan kepada suatu masalah 
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yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat permasalahan untuk 

dibahas dan dipecahkan bersama”. Dalam diskusi ini proses belajar mengajar 

terjadi, dimana interaksi antara dua atau lebih individu yang terlibat, saling tukar 

menukar pengalaman, informasi, memecahkan masalah, dapat terjadi juga 

semuanya aktif, tidak ada yang pasif sebagai pendengar saja. 

 Setiap jenis pembelajaran mempunyai cirri tersendiri dan mempunyai 

kebaikan dan kekurangan. Demikian juga dengan model pembelajaran diskusi 

kelas yang dikemukakan oleh Djamarah dan Aswan Zain (2016:87), yaitu : 

b.  Kebaikan Metode Diskusi 

1) Merangsang kreativitas anak didik dalam bentuk ide, gagasan, prakarsa, dan 

terobosan baru dalam pemecahan suatu masalah, 

2) Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain, 

3) Memperluas wawasan, 

4) Membina untuk terbiasa musyawarah untuk mufakat dalam memecahkan 

suatu masalah. 

c.   Kekurangan Metode Diskusi  

1) Pembicaraan terkadang memerlukan waktu yang panjang, 

2) Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar, 

3) Peserta mendapat informasi yang terbatas, 

4) Mungkin dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara. 

Dari pendapat diatas maka pengertian metode diskusi adalah suatu 

percakapan yang ilmiah yang dilakukan oleh kelompok siswa untuk saling 

mengutarakan memberikan pendapat, dan memberikan ide-ide untuk memecahkan 

masalah. 

d.  Langkah-langkah Metode Diskusi 

Menurut Trianto (2018:131) langkah-langkah diskusi diuraikan sebagai 

berikut yaitu: 
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Tabel 2.I Langkah-langkah Guna Menyelenggarakan Diskusi 

Tahapan Kegiatan Guru 

Tahap 1 

Menyampaikan tujuan dan 

mengatur setting 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

khusus dan menyiapkan siswa untuk 

berpartisipasi.  

Tahap 2 

Mengarahkan diskusi 

Guru mengarahkan fokus diskusi dengan 

menguraikan aturan-aturan dasar, 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan awal, 

menyajikan situasi yang tidak dapat segera 

dijelaskan, atau menyampaikan isu diskusi. 

Tahap 3 

Menyelenggarakan diskusi 

Guru memonitor antar aksi, mengajukan 

pertanyaan, mendengarkan gagasan siswa, 

menanggapi gagasan, melaksanakan aturan 

dasar, membuat catatan diskusi, 

menyampaikan gagasan sendiri.  

Tahap 4 

Mengakhiri diskusi 

Guru menutup diskusi dengan merangkum 

atau mengungkapkan makna diskusi yang 

telah diselenggarakan kepada siswa. 

Tahap 5 

Melakukan tanya jawab singkat 

tentang proses diskusi itu 

Guru menyuruh para siswa untuk memeriksa 

proses diskusi dan berpikir siswa. 

Sumber: Trianto (2018:131) 

8. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan seluruh rangkain penyajian materi ajar 

yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang 

dlakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung 

atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar (Istanari, 2015:1). 

Joyce dan Weil (1980:1) dalam Rusman (2017:133) menyatakan bahwa 

“Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-

bahan pembelajaran, dan pembimbing pembelajaran di kelas atau yang lain”. 

Menurut Soekamto, dkk (dalam Nurulwati, 2000:10) dalam Trianto 

(2018:22) ‘Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar 

mengajar’. 
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan kerangka atau konsep yang tersusun secara sistematis 

dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

9. Model Pembelajaran Kooperatif 

 Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk 

pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 

kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang 

dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Pada hakikatnya pembeajaran 

kooperatif sama dengan kerja kelompok. Oleh karena itu, banyak guru yang 

mengatakan tidak ada sesuatu yang aneh dalam pembelajaran kooperatif karena 

mereka beranggapan telah biasa melakukan pembelajaran kooperatif dalam 

bentuk belajar kelompok. 

Menurut Nurulhayati (2002:25) dalam Rusman (2014:203) “Pembelajaran 

kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam 

satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. Tom V. Savage (1987:217) dalam 

Rusman (2014:203) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu 

pendekatan yang menekankan kerja sama dalam kelompok. 

Rusman (2017:205) mengemukakan bahwa “Model pembelajaran kooperatif 

merupakan model pembelajaran yang banyak digunakan dan menjadi perhatian 

serta dianjurkan oleh para ahli pendidikan”. Hal ini berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Slavin (1995) dinyatakan bahwa: (1) penggunaan 

pembelajaraan kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan sekaligus 

dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi, dan 

menghargai pendapat orang lain, (2) pembelajaran kooperatif dapat memenuhi 

kebutuhan siswa dalam berpikir kritis, memecahkan masalah dan 

mengintegrasikan pengetahuan dengan pengalaman. 

Menurut Trianto (2018:66-67) terdapat enam langkah utama atau tahapan 

didalam pelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif. Langkah-langkah 

tersebut yaitu: 
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Tabel 2.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

Fase Tingkah Laku Guru 

Fase-1 

Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa 

Menyampaikan semua tujuan pelajaran yang 

ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 

memotivasi siswa belajar. 

Fase-2 

Menyajikan informasi 

Menyajikan informasi kepada siswa dengan 

jalan mendemonstrasikan atau lewat bahan 

bacaan 

Fase -3 

Mengorganisasikan siswa 

dalam kelompok-kelompok 

belajar 

Menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya 

membentuk kelompok belajar dan membantu 

setiap kelompok agar melakukan transisi secara 

efisien. 

Fase-4 

Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar 

Membimbing kelompok-kelompok belajar pada 

saat mereka mengerjakan tugas mereka. 

Fase-5 

Evaluasi 

Mengevaluasi hasil belajar tentang materi uang 

telah diajarkan atau masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya. 

Fase -6 

Memberikan penghargaan 

Mencari cara-cara untuk menghargai baik 

upaya maupun hasil belajar individu dan 

kelompok. 

Sumber:Trianto(2018:66) 

Dari pendapat para ahli tersebut dapat diartikan bahwa model pembelajaran 

kooperatif adalah bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja 

dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 

empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. 

10. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

a.   Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Arti Jigsaw dalam bahasa inggris adalah gergaji ukir dan ada juga yang 

menyebutnya dengan istilah puzzle yaitu sebuah teka-teki menyusun potongan 

gambar. Pembelajaran kooperatif model Jigsaw ini mengambil pola cara bekerja 

sebuah gergaji (zigzag), yaitu siswa melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara 

bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan bersama. 

Model pembelajaran kooperatif model Jigsaw adalah sebuah model belajar 

yang menitikberatkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil. 

Seperti yang diungkapkan oleh Lie (1999:73) dalam Rusman (2017:218), bahwa 

‘pembelajaran kooperatif model Jigsaw merupakan model belajar kooperatif 
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dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai 

enam orang secara heterogen dan siswa bekerja sama saling ketergantungan 

positif dan bertanggung jawab secara mandiri’. 

Menurut Istanari (2015:25) pembelajaran dengan model Jigsaw diawali 

dengan pengenalan topik yang akan dibahas oleh guru. Selanjutnya guru 

membagi-bagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil. Setelah kelompok 

terbentuk, guru membagikan materi tekstual kepada tiap-tiap kelompok. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat ditarik keismpulan bahwa 

model pembelajaran kooperatuf tipe Jigsaw adalah model pembelajaran 

kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah 

anggota kelompok empat sampai enam orang siswa secara heterogen. 

b.   Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terdapat beberapa 

langkah menurut Istanari (2015:27) yaitu: 

1) Peserta didik dikelompokkan kedalam  4 anggota tim, 

2) Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda, 

3) Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan, 

4) Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/sub bab 

yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk 

mendiskusikan sub bab mereka, 

5) Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli setiap anggota kembali ke 

kelompok asal dan bergantian menjelaskan kepada teman satu tim 

mereka tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya 

mendengarkan dengan sungguh-sungguh, 

6) Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi, 

7) Guru memberi evaluasi, 

8) Penutup. 

c.   Kelebihan Model Pembelajran Kooperatif Tipe Jigsaw 

 Menurut Martinis Yamin (2008:80) dalam Istanari (2015:27) kelebihan 

dari model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam proses bejar mengajar, 

yaitu: 
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1) Mengajarkan siswa menjadi percaya pada guru dan lebih percaya lagi 

pada kemampuan sendiri untuk berfikir, mencari informasi dan sumber 

lainnya, dan belajar dari siswa lain, 

2) Mendorong siswa untuk menggunakan idenya secara verbar dan 

membandingkan dengan ide temannya. Ini secara khusus bermakna ketik 

dalam proses pemecahan masalah, 

3) Membantu siswa belajar menghormati siswa yang pintar dan siswa yang 

lemah dan menerima perbedaan ini 

4) Suatu strategi efektif bagi siswa untuk mencapai hasil akademik dan 

sosial termasuk meningkatkan prestasi, percaya diri, interpersoalan 

positif antar satu siswa dengan siswa yang lain, meningkatkan 

keterampilan manajemen waktu dan sikap positif terhadap sekolah, 

5) Banyak menyediakan kesempatan pada siswa untuk membandingkan 

jawabannya dan menilai ketepatan jawaban itu, 

6) Suatu strategi yang dapat digunakan secara bersama dengan orang lain 

seperti pemecahan masalah, 

7) Mendorong siswa lemah untuk berbuat, dan membantu siswa pintar 

mengindentifikasikan jelas-jelas dalam pemahamannya, 

8) Interksi yang terjadi selama belajar kelompok membantu memotivasi 

siswa dan mendorong pemikirannya, 

9) Dapat memberikan kesempatan pada para siswa belajar keterampilan 

bertanya dan mengomentari suatu masalah, 

10) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan 

keterampilan diskusi, 

11) Memudahkan siswa melakukan interaksi sosial, 

12) Menghargai ideorang lain yang dirasa lebih baik, 

13) Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 

d.   Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Menurut Istanari (2015:29) kekurangan dari model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw dalam proses bejar mengajar, yaitu: 
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1) Beberapa siswa mungkin pada awalnya segan mengeluarkan ide, takut 

dinilai temannya dalam grup, 

2) Tidak semua siswa secara otomatis memahami dan menerima pilosofi 

Jigsaw. Guru banyak tersita waktu untuk mensosialisasikan belajar 

dengan cara ini, 

3) Penggunaan model Jigsaw harus sangat rinci melaporkan setiap 

penampilan siswa dan tiap tugas siswa, dan banyak menghabiskan waktu 

menghitung hasil prestasi grup, 

4) Meskipun kerjasama sangat penting untuk ketuntasan belajar siswa, 

banyak aktivitas kehidupan didasarkan pada usaha individual. Namun 

siswa harus  bealajar menjadi percaya diri. Itu susah untuk dicapai karena 

memiliki latar belakang yang berbeda, 

5) Sulit membentuk kelompok yang dapat bekerja sama dengan kelompok 

secara harmonis. Penilaian terhadap murid sebagai individu semakin sulit 

karena tersembunyi dibelakang kelompok. 

11. Materi Pembelajaran  

 Berdasarkan kurikulum 2013 revisi 2017 pada SMA dalam menentukan 

unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus diuraikan sebagai berikut : 

Standar Kompetensi :Menerapkan Perbandingan, Fungsi, Persamaan dan Identitas 

  Trigonometri dalam Pemecahan Masalah 

Kompetensi Dasar : Menerapkan Aturan Sinus dan Kosinus 

Indikator  : Menggunakan aturan kosinus untuk menentukan panjang  

  sisi atau besar sudut pada suatu segitiga 

Tujuan Pembelajaran : Setelah pembelajaran siswa dihaapkan mampu 

1) Menentukan panjang sisi segitiga menggunakan aturan 

kosinus dengan menyederhanakan bentuk akar 

2) Menentukan nilai kosinus yang bukan sudut istimewa 

3) Menentukan besar sudut segitiga menggunakan aturan 

kosinus dengan merasionalkan bentuk akar 

Model Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Materi Pembelajaran : Aturan Kosinus 
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Materi pembelajaran yang digunakan adalah aturan kosinus. Aturan kosinus 

merupakan materi yang membutuhkan pemahaman dalam menyelesaikannya. 

Aturan kosinus adalah aturan yang merumuskan hubungan kuadrat antara sisi-sisi 

suatu segitiga dengan satu sudutnya. Pemakaian aturan kosinus salah satunya 

adalah untuk menentukan panjang sisi dari suatu segitiga, apabila dua sisi yang 

lain dan besar sudut yang diapit oleh kedua sisi itu diketahui. Segitiga adalah 

bangun datar yang memiliki tiga buah sudut yang apabila besar sudutnya 

dijumlahkan hasilnya dalah 180
0
. Pembuktian untuk memperoleh aturan kosinus 

adalah sebagai berikut. 

Perhatikan      lancip pada gambar dibawah ini. Garis CD  = h adalah 

garis tinggi pada sisi c.  

 

Keterangan: 

a = panjang sisi a 

α = sudut di hadapan sisi a 

b = panjang sisi b 

β = sudut di hadapan sisi b 

c = panjang sisi c 

γ = sudut di hadapan sisi c 

h = tinggi segitiga 

 Dengan menerapkan teorema pythagoras pada segitiga siku-siku BCD, 

diperoleh: 

a
2
 = h

2
 +  BD  

2
             ….......(1) 

Pada segitiga siku–siku ACD, diperoleh : 

h = b sin α                         ...........(2) 
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AD  = b cos α, sehingga BD = AB  - AD  =  c – b cos α                  ...........(3) 

Subtitusi h = b sin α dan BD  = c – b cos α ke persamaan (1), diperoleh: 

a
2
 =  (b sin α)

2
 + ( c – b cos α)

2
 

a
2
 =  b

2
 sin

2
 α +  c

2
 – 2bc cos α + b

2
 cos

2
 α 

a
2
 =  b

2
 (sin

2
 α + cos

2
 α) + c

2
 – 2bc cos α 

a
2
 =  b

2
 + c

2
 – 2bc cos α           ............(4a) 

 Dengan menggunakan analisis perhitungan yang sama untuk Δ ABC, 

diperoleh:  

b
2 

= a
2 

+ c
2
 – 2 ac cos β           .............(4b) 

c
2 

= a
2
 + b

2 
– 2 ab cos γ                  .............(4c) 

Persamaan–persamaan (4a), (4b), (4c) tersebut dinamakan aturan kosinus. 

Pada segitiga ABC berlaku aturan kosinus yang dapat dinyatakan sebagai berikut: 

a
2 

= b
2
 + c

2
 – 2bc cos   

b
2 

= a
2
 + c

2
 – 2ac cos   

c
2 

= a
2
 + b

2
 – 2ab cos  

Aturan kosinus dapat digunakan untuk menentukan besar sudut dalam 

sebuah segitiga jika panjan`g ketiga buah sisinya diketahui. Untuk tujuan itu, 

perhatikan kembali aturan kosinus yang berlaku dalam Δ ABC. 

Dari persamaan a
2
 = b

2
 + c

2
 – 2bc cos α, diperoleh: 

2bc cos α = b
2
 + c

2
 – a

2
 

cos α = 
bc

acb

2

222 
 

Dari persamaan b
2
 = a

2
 + c

2
 – 2ac cos β, diperoleh: 

2ac cos β = a
2
 + c

2
 – b

2
 

cos β= 
         

    
 

Dari persamaan c
2
 = a

2
 + b

2
 – 2ab cos γ, Diperoleh: 

2ab cos γ = a
2
 + b

2 
– c

2 
 

       cos γ = 
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Jika panjang sisi–sisi a, b, dan c diketahui, maka cos  , cos  , dan cos  

dapat ditentukan. Dengan demikian, besar  ,  ,  dapat dihitung dengan 

rumus berikut:  

cos   = 
bc

acb

2

222 
 

cos   = 
ac

bca

2

222 
 

cos   = 
ab

cba

2

222 

 

Contoh : 

1.  Diketahui   ABC, dengan panjang a = 6cm, b = 8cm, dan cos    = 60
0
.       

 Tentukanlah panjang sisi c. 

Penyelesaian :  

Dik : a = 6cm, b = 8cm, dan cos   = 60
0
 

Dit : c ...? 

Jawab : 

Dengan menggunakan rumus aturan kosinus, panjang c dapat dicari yaitu: 

c
2 

= a
2
 + b

2
 – 2ab cos   

c
2 

= 6
2
 + 8

2
 – 2(6)(8) cos  0

0
 

c
2
 = 36 + 64 – 96  

 

 
  

c
2 

= 100 – 48 

c
2 

= 52 

c  =    

c =         

c =    x     

c = 2    

Jadi panjang AB adalah 2   cm. 
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2.    Pada segitiga ABC diketahui panjang sisi     cm dan panjang sisi c adalah  

10 cm. Jika besar sudut yang diapit   dan c adalah 15 . Tentukan panjang b. 

Penyelesaian: 

Dik:     cm 

             cm 

             

Terlebih dahulu cari nilai cos 15  

     cos 15   cos (45       

     cos 15
o 
=

 
(cos 45 . cos 30 ) + (sin 45 . sin 30 ) 

     cos 15
o 
=  

  

 
 . 

  

 
    

  

 
   

 

 
  

     cos 15   
       

 
 

                  

    =                   
       

 
 

    = 64 + 100        
       

 
 

   = 164 -      -      

                     

Jadi panjang sisi b adalah                   cm. 

3.    Hitunglah besar  ,  jika diketahui                    dan         . 

Penyelesaian: 

      
        

   
 

            
            

 

         
 

      cos    
         –       

   
 

      cos   = 
         

   
 

      cos   = 
  

   
 

      cos   = 
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12.  Kesulitan Siswa 

Dalam proses belajar tentunya siswa akan mengalami kesulitan. Menurut 

Slameto (2013:54) faktor yang mempengaruhi  belajar ada dua yaitu faktor intern 

dan faktor ekstern, Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 

sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. 

Kesulitan belajar siswa inii dapat dilihat dari soal-soal yang diberikan kepada 

siswa dari soal tersebut hanya beberapa siswa yang mampu menjawab dengan 

benar. Kesulitan siswa pada materi menentukan unsur-unsur segitiga 

menggunakan aturan kosinus  yang terletak pada: 

a. Siswa sulit menyederhanakan bentuk akar, 

b. Siswa sulit menentukan nilai kosinus yang bukan sudut-sudut istimewa, 

c. Siswa sulit menentukan besar sudut pada sebuah segitiga. 

13. Model Pembelajaran Konvensional 

a. Pengertian Model Pembelajaran Konvensional 

Pada umumnya kebanyakan sekolah menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran 

yang biasa digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. Model 

pembelajaran konvensional sering disebut dengan model pembelajaran klasikal.  

Menurut Yamin (2013:59) dalam Sitohang (2018:19) menyatakan bahwa 

‘pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang mengutamakan hasil 

yang terukur dan guru berperan aktif dalam pembelajaran, peserta didik didorong 

untuk menghafal materi yang disampaikan oleh guru dan materi pelajaran lebih 

didominasi tentang konsep, fakta dan prinsip’. Pembelajaran konvensional dalam 

proses belajar mengajar dapat dikatakan efisien tetapi hasilnya belum memuaskan. 

Pembelajaran dengan pendekatan konvensional merupakan guru sebagai satu-

satunya sumber belajar bagi siswa. 

Menurut Moestofa dan Sondang (2013:257) tahap-tahap yang ada dalam 

model pembelajaran konvensional adalah:  

a. Tahap pembukaan: pada tahap ini guru mengkondisikan siswa untuk 

memasuki suasana belajar dengan menyampaikan salam dan tujuan 

pembelajaran, 
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b. Tahap pengembangan: tahap ini merupakan tahap dalam pelaksanaan 

proses belajar mengajar yang diisi dengan penyajian materi secara lisan 

didukung oleh penggunaan media. Hal lain yang perlu dilakukan dalam 

ceramah adalah mengatur irama suara, kontak mata, gerakan tubuh dan 

perpindahan posisi berdiri untuk menghidupkan suasana pembelajaran, 

c. Tahap evaluasi: guru mengevaluasi belajar siswa dengan membuat 

kesimpulan atau rangkuman materi pembelajaran, pemberian tugas, dan 

diakhiri dengan menyampaikan terimakasih atas keseriusan siswa dalam 

pembelajaran. 

Menurut Sudjana dalam Rohani dan Sitompul (2013:200) model 

pembelajaran konvensional mempunyai ciri-ciri yaitu: pembelajaran  berorientasi 

pada materi dan berpusat pada guru, komunikasi yang terjadi cenderung satu arah, 

kegiatan lebih menekankan siswa mendengar dan mencatat seperlunya, suasana 

bertanya tidak muncul dari siswa, menyamaratakan kemampuan siswa, dan 

berorientasi pada target pencapaian kurikulum. Model pembelajaran konvensional 

tidak terlepas dari kelebihan dan kekurangan, yaitu sebagai berikut: 

b. Kelebihan Model Pembelajaran Konvensional 

Kelebihan dari model pembelajaran konvensional terdiri dari: 

1) Dapat menampung kelas dalam jumlah besar; 

2) Bahan pengajaran atau keterangan diberikan secara sistematis dengan 

penjelasan yang monoton; 

3) Guru dapat memberikan tekanan pada hal-hal tertentu misalnya rumus atau 

konsep yang dianggap penting; 

4) Dapat menutupi kekurangan karena ketidaktersediaan buku pelajaran atau 

alat bantu sehingga tidak menghambat proses pembelajaran. 

c. Kelemahan Model Pembelajaran Konvensional 

Kelemahan dari model pembelajaran konvensional terdiri dari: 

1) Proses pembelajaran berjalan monoton sehingga membosankan bagi siswa; 

2) Siswa lebih berfokus pada catatan; 

3) Siswa cepat melupakan pelajaran yang diberikan guru; 

4) Pengetahuan dan kemampuan siswa hanya sebatas pengetahuan yang 

diberikan oleh guru. 
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Berdasarkan pengertian model pembelajaran tersebut dapat disimpulkan 

model pembelajaran konvensional adalah salah satu model pembelajaran yang 

berpusat pada guru dan menggunakan metode pembelajaran ceramah dalam 

meyampaikan informasi. 

14. Pelaksanaan Pembelajaran 

Proses pelaksanaan pembelajaran merupakan perwujudan dari Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Proses pelaksanaan pembelajaran terdiri dari 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Dalam kegiatan pendahuluan guru menyiapkan peserta didik secara 

psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran serta mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari. 

b. Kegiatan Inti 

Pelaksanaan kegiatan inri merupakan proses pembelajaran untuk 

mencapai Kompetensi Dasar (KD) yang dilakukan secara interaktif inspiratif 

menyenangkan dan menantang. 

c. Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan ini guru dan siswa bersama-sama membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan penilaian dan refleksi terhadap 

kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, 

memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran. 

15. Ketuntasan belajar 

a. Ketuntasan Hasil Belajar Individu 

Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa dapat dihitung dengan rumus 

Trianto (2018:241) sebagai berikut: 

KB   =  %100X
Tt

T

 

Keterangan : 

KB = Ketuntasan belajar  
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T    = Jumlah skor yang diperoleh siswa  

Tt   = Jumlah skor total 

Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika proporsi 

jawaban benar siswa mencapai KKM yang ditetapkan di sekolah, yaitu nilai 75.  

b. Ketuntasan Hasil Belajar Secara Klasikal 

Trianto (2016:241) “suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan 

klasikal jika dalam kelas tersebut terdapat 85% siswa yang tuntas belajarnya”. 

Untuk menghitung persentase siswa yang sudah tuntas belajar secara klasikal 

digunakan rumus Zainal Aqib, dkk (2014:41) sebagai berikut: 

P = 
                          

      
  100% 

Keterangan : 

P = Persentase ketuntasan belajar 

 Suatu kelas dikatakan tuntas belajar (ketuntasan klasikal) jika nilai siswa 

yang berada diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)      sesuai dengan 

yang ditetapkan oleh pihak sekolah.  

16.  Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Khusus  

Ketercapaian tujuan pembelajaran khusus (TPK) menentukan hasil belajar 

siswa. Pada setiap pembelajaran diharapkan tujuan  pembelajaran terapai, 

sehingga tujuan pembelajaran merupakan pengikat segala aktifitas guru dan siswa. 

Usman dan Setiawati (1993) yang dipublikasikan memberi acuan tingkat 

keberhasilan belajar siswa terhadap proses belajar yang dilihat dari TPK adalah 

sebagai berikut   : 

(a) istimewa/maksimal: apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu 

dapat dikuasai siswa; (b) baik sekali/optimal: apabila sebagian besar 85% 

s/d 94% bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai siswa; (c) 

baik/minimal: apabila bahan yang diajarkan hanya 75% s/d 84% dikuasai 

siswa; (d) kurang: apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 75% 

dikuasai siswa; secara keseluruhan pencapaian TPK dianggap tuntas apabila 

80% dari seluruh TPK  sudah tuntas dicapai oleh siswa. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) siswa yang belajar untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran, jika telah tercapai 80% dari seluruh TPK telah tuntas. Persentase 

pencapaian setiap TPK dihitung dengan rumus : 

T=
  

     
      

Keterangan : 

T         : Persentase pencapaian TPK 

          : Skor siswa untuk butir soal ke-1 

      : Jumlah maksimal untuk soal ke-1 

17. Penelitian Tindakan Kelas 

Menurut Arikunto, dkk (2017:1) “Penelitian Tidakan Kelas (PTK) adalah 

penelitian yang memaparkan jerjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus 

memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan 

seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari 

perlakuan tersebut”.  

Penelitian tindakan kelas merupakan rangkaian tiga buah kata yang masing-

masing dapat di jelaskan sebagai berikut. 

a. Penelitian-menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan 

menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu  untuk memperoleh 

data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal 

yang menarik minat dan penting bagi peneliti. 

b. Tindakan–menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang dengan sengaja 

dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam hal ini, gerak kegiatan adalah 

siklus yang terjadi secara berulang untuk siswa yang dikenai suatu 

tindakan. 

c. Kelas-dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas tetapi 

mempunyai makna yang lain. Seperti sudah lama dikenal sejak 

zamannya, pendidik Johann Amos Comenius pada abad ke-18, yang 

dimaksud dengan “kelas” dalam konsep pendidikan dan pengajaran 

adalah sekelompok peserta didik yang dalam waktu yang sama, belajar 

hal yang sama dari pendidik yang sama pula. 
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Menurut Sukmadinata (2015:140) “Penelitan tindakan kelas merupakan 

suatu pencarian sistematik yang dilaksanakan oleh para pelaksanan program 

dalam kegiatannya sendiri (dalam pendidikan dilakukan oleh guru, dosen, kepala 

sekolah, konselor), dalam pengumpulan data tentang pelaksanaan kegiatan, 

keberhasilan dan hambatan yang dihadapi, untuk kemudian menyusun rencana 

dan melakukan kegiatan-kegiatan penyempurnaan”. 

 Menurut Suharsimi Arikunto, dkk (2017:41) “Penelitian tindakan kelas 

dapat dikatakan penelitian eksperimen yang berulang atau eksperimen 

berkelanjutan, meskipun tidak selalu demikian. Apabila guru tidak puas dengan 

hasil pembelajarannya, dan ia ingin mengubah pembelajaran itu dengan model 

yang sifatnya baru sehingga ia mencobanya. Mencobanya tidak hanya satu kali 

saja tapi berulang-ulang sehingga penelitiannya  itu disebut penelitian tindakan”. 

Menurut Arikunto, dkk (2017:125-126) “Penelitian tindakan kelas bertujuan 

meningkatkan atau memperbaiki praktik pembelajaran yang dilakukan oleh guru, 

meningkatkan keterampilan guru dalam mengatasi persoalan pembelajaran yang 

dihadapi guru di kelasnya sendiri.  

 Manfaat penelitian menjelaskan apa saja atau siapa saja yang akan 

memperoleh manfaat dari penelitian ini. Dengan demikian, rumusan manfaat 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

a) Mendapat kesempatan dalam mempraktikkan teorinya bahwa metode 

yang digunakan cocok untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, 

b) Mempunyai pengalaman melaksanakan penelitian tindakan sehingga 

tidak ragu lagi melaksanakan PTK. 

2. Bagi Siswa 

a) Mengalami pembelajaran dengan metode yang menyenangkan, 

b) Mengalami memproleh prestasi belajar yang tinggi, 

c) Mendapat pengalaman aktif dalam pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah 

a) Bangga mempunyai guru yang sudah dapat melaksanakan PTK, 

b) Bangga mempunyai siswa yang mempunyai prestasi yang tinggi. 
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4. Bagi Perkembangan Teori Pendidikan 

a) Inovasi pembelajaran, 

b) Pengembangan kurikulum di tingkat regional/nasional, 

c) Peningkatan profesionalisme pendidikan. 

Menurut Suharsimi Arikunto, dkk (2017:128) kelebihan dan kelemahan dari 

penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut: 

a. Kelebihan dari PTK  

1) PTK tidak boleh mengganggu tugas mengajar guru dan pembelajaran 

siswa. PTK berlangsung dalam situasi pembelajaran secara wajar, tidak 

boleh mengubah jadwal dan menuntut peralatan yang berlebih-lebihan, 

2) PTK tidak boleh terlalu banyak menghabiskan waktu. Karenanya PTK 

harus sudah dirancang dan dipersiapkan dengan rinci dan matang, dan 

tidak menggangu komitmen pembelajaran, 

3) PTK dilaksanakan di kelas tanpa menyita waktu khusus. Peneliti adalah 

guru kelas yang bersangkutan dan PTK dilakukan untuk kepentingan 

guru tersebut, tidak ada guru lain yang dirugikan. Selain itu PTK 

dilaksanakan dengan prosedur dan etika yang baik. 

b. Kelemahan dari PTK  

1) Apa yang diajarkan pada siklus kedua harus berupa isi bahasan lanjutan 

dari apa yang telah diajarkan pada siklus sebelumnya, sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dirancang, 

2) Metode mengajar yang digunakan pada siklus kedua adalah tetap 

memakai metode mengajar yang telah dipakai pada siklus pertama, 

3) Siswa pada pelaksanaan PTK harus tetatp, siswanya harus sama mulai 

dari siklus pertama sampai dengan siklus terakhir.  

 Dari pengertian PTK  tersebut dapat disimpulkan bahwa PTK merupakan 

suatu penelitian yang dilakukan guru dikelas melalui refleksi diri dengan tujuan 

memperbaiki kinerjanya sebagai guru dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

18. Tindakan Perbaikan Pembelajaran 

Sebelum melaksanakan perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan di dalam 

kelas, terlebih dahulu peneliti membuat  perangkat-perangakat pembelajaran yang 
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lebih sistematis dan efektif agar siswa dapat memahami apa yang diajarkan guru 

kepada siswa nantinya. Untuk melaksanakan perbaikan pembelajaran, maka 

peneliti harus mempersiapkan perangakat pembelajaran dan pelaksanaan 

pembelajaran. 

a. Pelaksanaan Perbaikan Pembelajaran 

Pelaksanaan perbaikan yang dilaksanakan oleh peneliti menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw menentukan unsur-unsur segitiga 

menggunakan aturan kosinus agar kemampuan belajar siswa meningkat. Adapun 

perangkat yang harus disiapkan oleh peneliti adalah: 

1)   Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah salah satu perangkat 

pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk memperbaiki proses pembelajaran 

di dalam kelas. 

2)   Buku Siswa 

Buku siswa merupakan buku yang digunakan sebagai pedoman bagi guru 

dan siswa untuk mempelajari materi pembelajaran yang akan diperbaiki 

pelaksanaanya sehingga tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya 

pada materi menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus dapat 

tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dibuat pada RPP.. 

3)   Lembar Kerja Siswa  

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah bahan yang disediakan oleh guru 

kemudian diberikan kepada siswa untuk didiskusikan bersama-sama, sehingga 

setiap siswa dalam kelompok dapat menyelesaikan soal menentukan unsur-unsur 

segitiga menggunakan aturan kosinus dengan baik. 

Pelaksanaan perbaikan pembelajaran merupakan modal utama penyampaian 

bahan ajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran. 

b. Tes 

Tes yang diberikan adalah tes berbentuk uraian pada akhir pelajaran kepada 

siswa untuk melihat kemampuan belajar siswa yaitu tes I dan tes II. 
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c. Refleksi 

Setelah dilakukan proses pembelajaran, maka dilakukan kegiatan refleksi 

yang dilaksanakan oleh guru bidang studi matematika di kelas kontrol  dan 

peneliti berada di kelas eksperimen. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw yang dilaksanakan oleh peneliti dibandingkan dengan  pembelajaran 

tanpa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang diajarkan oleh guru bidang 

studi. Jika tes awal sudah selesai dilaksanakan maka peneliti akan memberikan 

soal tes I, dan apabila soal tes I belum selesai, maka dilanjutkan ke tes II. 

B. Kerangka Berpikir 

Banyak siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari materi menentukan 

unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus. Hal tersebut dapat dilihat dari 

nilai rata-rata siswa dari nilai tes awal adalah 11,33. Siswa yang tuntas dalam 

materi tersebut hanya 30,56% sementara yang tidak tuntas sebanyak 69,44%. 

Rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa salah satunya disebabkan oleh 

pelaksanaan pembelajaran yang  kurang efektif, yang mempengaruhi minat dan 

juga motivasi belajar siswa. 

Maka dari itu, diperlukan suatu cara penyampaian materi pembelajaran 

menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus yang dapat 

meenambah minat belajar siswa. Upaya yang bisa dilaksanakan adalah melakukan 

pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw pada materi menentukan 

unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus, dengan harapan kemampuan 

siswa meningkat dalam menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan 

kosinus.  

  Seorang guru yang mampu dalam menggunakan model pembelajaran yang 

dipilih dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa kearah yang lebih baik 

supaya dapat mencapai tujuan pembelajaran. Dari hal tersebut pembelajaran 

model kooperaif  tipe Jigsaw yang digunakan dalam pembelajaran menentukan 

unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus di sekolah akan meningkatkan 

kemampuan belajar  siswa menjadi lebih baik. 
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C. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah setelah peneliti 

mengemukakan landasan teori dan kerangka berpikir. Berdasarkan pendapat 

tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis tindakan adalah upaya tindakan untuk 

menghasilkan perbaikan memecahkan permasalahan yang diteliti. 

Sugiyono (2017:96) menyatakan hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. 

Menurut Sugiyono (2017:96) “Perumusan hipotesis penelitian merupakan 

langkah ketiga dalam penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan teori 

dan kerangka berpikir. Tetapi perlu diketahui bahwa tidak setiap penelitian harus 

merumuskan hipotesis. Penelitian yang bersifat eksploratif dan deskriftif sering 

tidak perlu merumuskan hipotesis”. 

  Dengan demikian hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah 

“kemampuan siswa siswa menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan 

kosinus dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih baik daripada 

kemampuan siswa  menggunakan pembelajaran konvensional di kelas X 

Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2018/2019”. 

D. Definisi Operasional 

Untuk menghindari pengertian yang berbeda-beda dari istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini maka dinyatakan definisi operasional sebagai 

berikut : 

1. Belajar adalah sebuah usaha manusia dalam proses perubahan tingkah laku 

pribadi dan sosialnya berdasarkan pengalaman yang dialaminya dan 

dihubungkan dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya. 

2. Mengajar adalah aktifitas yang bertujuan membimbing peserta didik dalam 

memperoleh informasi dan pengetahuan sehingga ia dapat mengambil 
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keputusan terhadap hasil belajar yang ia peroleh serta bermakna bagi siswa 

itu sendiri untuk perkembangan sikap dan perilakunya. 

3. Pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta didik yang 

telah dirancang oleh guru secara khusus dan sistematis dalam proses belajar 

mengajar. 

4. Kemampuan adalah kesanggupan untuk melakukan suatu pekerjaan ataupun 

kegiatan yang mengarah pada tujuan yang diinginkan dalam berbagai situasi 

dan kondisi.  

5. Matematika adalah  bahasa simbol dengan menggunakan lambang-lambang 

yang fungsinya untuk memudahkan berpikir dengan cara bernalar agar bisa 

memecahkan masalah perhitungan dan kehidupan sehari-hari. 

6. Metode diskusi adalah suatu percakapan yang ilmiah yang dilakukan oleh 

kelompok siswa untuk saling mengutarakan memberikan pendapat, dan 

memberikan ide-ide untuk memecahkan masalah. 

7. Model pembelajaran merupakan kerangka atau konsep yang tersusun secara 

sistematis dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

8. Model pembelajaran kooperatif adalah bentuk pembelajaran dengan cara 

siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif 

yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur 

kelompok yang bersifat heterogen. 

9. Model pembelajaran kooperatuf tipe Jigsaw adalah model pembelajaran 

kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah 

anggota kelompok empat sampai enam orang siswa secara heterogen. 

10. Model pembelajaran konvensional adalah salah satu model pembelajaran 

yang berpusat pada guru dan menggunakan metode pembelajaran ceramah 

dalam meyampaikan informasi. 

11. PTK merupakan suatu penelitian yang dilakukan guru dikelas melalui refleksi 

diri dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru dan meningkatkan 

hasil belajar siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITAN 

A. Lokasi  dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kabanjahe Tahun Pelajaran 

2018/2019 yang beralamat di Jln. Kotacane No.111 Kabanjahe Kabupaten Karo 

Sumatera Utara. Pemilihan lokasi ini di lakukan berdasarkan informasi dari guru 

di sekolah tersebut yang ditanya pada waktu pelaksanaan magang tiga, bahwa 

siswa masih sulit menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus 

di kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe. 

B. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian adalah siswa/i kelas X Multimedia-1 dan X 

Multimedia-2 di SMK Negeri 1 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan 

jumlah siswa sebanyak 72 orang. 

C. Objek Penelitian 

Objek yang diteliti adalah pelaksanaan penelitian tindakan kelas 

menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw untuk meningkatkan kemampuan 

siswa menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus di kelas X 

Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2018/2019. 

D. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yaitu melakukan 

tindakan untuk memperbaiki pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw untuk meningkatkan kemampuan siswa 

menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus. 

E. Desain Penelitian 

Sesuai dengan jenis penelitian, terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, 

yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Maka 

desain penelitian secara sistematis dapat dilihat pada skema sebagai berikut: 
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Gambar III.1 Desain Penelitian Tindakan Kelas 

Pelaksanaan perbaikan pembelajaran di desain dengan mengunakan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas yang menggunakan 

model kooperatif tipe Jigsaw dan kelas kontrol yaitu kelas yang menggunakan 

pembelajaran konvensional seperti pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian Tindakan Kelas 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Tes Awal Tes Awal 

Siklus I Siklus II  

Pembelajaran dengan model 

konvensional 

Pembelajaran dengan 

model kooperatif tipe 

Jigsaw 

Pembelajaran dengan 

model kooperatif tipe 

Jigsaw 

Tes I Tes II Tes Akhir 

 Desain yang dilaksanakan dalam penelitian adalah tahap pertama di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dilaksanakan tes awal tanpa memberikan penjelasan 

mengenai materi menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus, 

pada tahap kedua di kelas eksperimen dilaksanakan perbaikan pembelajaran siklus 

Perencanaan  

Refleksi Pelaksanaan 

Pengamatan 

Siklus ke-I 

Perencanaan 

Siklus ke-II 

Pengamatan  

Pelaksanaan  Refleksi 

? 
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I dengan model kooperatif tipe Jigsaw dan di kelas kontrol dengan pembelajaran 

menggunakan model konvensional dan pada akhir pelajaran pada masing-masing 

kelas di berikan tes 1 kepada siswa. Pada tahap ketiga di kelas eksperimen 

dilakukan perbaikan pembelajaran siklus II dengan pembelajaran model 

kooperatif tipe Jigsaw dan di kelas kontrol dengan pengulangan pembelajaran 

menggunakan model konvensional dan pada akhir pelajaran pada masing-masing 

kelas di berikan tes 2 kepada siswa. 

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Menurut Arikunto, dkk (2017:125-126) Penelitian tindakan kelas bertujuan 

meningkatkan atau memperbaiki praktik pembelajaran yang dilakukan oleh guru, 

meningkatkan keterampilan guru dalam mengatasi persoalan pembelajaran yang 

dihadapi guru di kelasnya sendiri. PTK berfokus pada kelas atau pada proses 

belajar mengajar yang terjadi di kelas, bukan pada input kelas (silabus), materi, 

dan lain-lain) ataupun output (hasil belajar)”. Untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan maka peneliti melakukan prosedur pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas yang dikemukakan Supardi (2017:210-229), Keempat tahapan tersebut 

diuraikan sebagai berikut: 

a) Planning 

 Kegiatan planning meliputi (1) indentifikasi masalah, (2) perumusan 

masalah dan analisis penyebab masalah, dan (3) pengembangan intervensi 

(action/solution). 

b) Acting 

 Acting (intervensi) dilaksanakan peneliti untuk memperbaiki masalah. 

Langkah-langkah praktis tindakan diuraikan. Pada pelaksanaan acting 

guru harus mengambil peran dalam pemberdayaan siswa sehingga 

mereka menjadi agent of change bagi diri dan kelas.  

c) Observing 

 Observing adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk 

memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Kegiatan 

ini terdiri dari  pengumpulan data, Sumber data, Critical Friend dalam 

penelitian tindakan, dan analisis data. 

d) Reflecting  

 Reflecting adalah kegiatan mengulas secara kritis (reflective) tentang 

perubahan yang terjadi secrara kritis (a) pada siswa, (b) suasana kelas, 

dan (c) guru. 
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Prosedur pelaksanaan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti  

dengan menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan Penelitian 

a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan menggunakan 

model Jigsaw  

b. Menyusun bahan ajar (buku  siswa) sebagai pedoman bagi guru dan siswa 

c. Menyusun lembar kerja siswa untuk didiskusikan oleh siswa 

d. Menyusun lembar observasi aktivitas guru dan siswa 

e. Menyusun tes  

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. Melakukan apersepsi, membuka pembelajaran dengan salam dan mengajak 

siswa untuk berdoa 

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

c. Melaksanakan pembelajaran dengan mempedomani langkah-langkah 

penerapan model Jigsaw. 

3. Tahap Pengamatan (Observasi) 

Pada tahap pengamatan, kegiatan yang diamati yaitu meliputi kegiatan guru 

dan siswa didalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana 

(2014:84) menyatakan bahwa “Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian 

banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses 

terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya 

maupun dalam situasi buatan”.  

Pengamatan bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan dapat 

menghasilkan perubahan yang sesuai hasil yang dikehendaki serta mengisi hasil 

observasi. Pengamatan dilaksanakan oleh 2 observer yaitu, guru bidang studi dan 

seorang mahasiswa kemudian hasilnya dibandingkan dan dicocokkan untuk 

menentukan hasil akhir pengamatan dari semua pengamat. 

4. Tahap Refleksi 

Setelah pembelajaran dilaksanakan maka dilakukan refleksi yang 

dilaksanakan oleh peneliti pelaksana perbaikan pembelajaran. Supardi (2014:6) 
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menyatakan bahwa komponen ini merupakan sarana untuk melakukan pengkajian 

kembali tindakan yang telah dilakukan terhadap subjek penelitian, dan telah 

dicatat dalam observasi. Refleksi bertujuan untuk melihat apakah pembelajaran 

yang dilaksanakan sesuai dengan RPP dan akan diasumsikan oleh pengamat untuk 

bahan perbaikan selanjutnya bila diperlukan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Supardi (2014:6) bahwa “hasil reflektif ini penting untuk melakukan tiga 

kemungkinan yang terjadi terhadap perencanaan semula suatu subjek penelitian 

yaitu, diberhentikan, dimodifikasi, atau dilanjutkan ke siklus selanjutnya”. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk melakukan 

sesuatu. Sedangkan penelitian memiliki arti pemeriksaan, penyelidikan, kegiatan 

pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyajian data secara sistematis dan 

objektif. Dengan demikian instrumen penelitian adalah semua alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah, 

mengolah, menganalisa, dan menyajikan data-data secara sistematis serta objektif 

dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan tes.  

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi dapat mengukur atau menilai hasil dalam proses belajar 

misalnya tingkah laku siswa pada waktu belajar, dan tingkah laku guru pada 

waktu mengajar.  

a) Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Lembar observasi aktivitas guru yang dilakukan merupakan pengamatan 

terhadap seluruh langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran saat 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru. Lembar 

observasi aktivitas guru disajikan pada tabel berikut ini. 
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Tabel 3.2 Lembar Observasi Aktivitas Guru 

No. Aspek yang diobservasi 
Penilaian Nilai  

A B C D E  

1. Mengadakan apersepsi       

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran       

3. Menyampaikan topik materi 

pelajaran 

      

4. Memberikan penjelasan dengan 

bahasa yang sederhana dan jelas 

      

5. Menjelaskan pembelajaran secara 

sistematis 

      

6. Menggunakan model pembelajaran 

sesuai dengan tahapan yang baik 

      

7. Membuat rangkuman       

8. Mengadakan evaluasi       

9. Menggunakan waktu pembelajaran 

dengan efektif dan efisien 

      

10. Menutup pelajaran       

Jumlah       

HP       

Kategori        

Petunjuk penggunaan: 

Berilah tanda ceklis yang tepat untuk memberikan skor pada aspek-aspek 

penilaian aktivitas guru dalam pembelajaran. Kriteria skor adalah : 

A = sangat baik; B = baik; C = cukup; D = kurang baik; E = sangat kurang baik 

b) Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Lembar observasi siswa yang dilakukan merupakan pengamatan terhadap 

seluruh langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran selama berlangsungnya 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. Lembar observasi aktivitas siswa 

disajikan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.3 Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

 

No 

 

Aspek yang diamati 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Kesiapan menerima pembelajaran      

2. Memperhatikan dan memahami materi serta contoh 

yang diberikan guru 

     

3. Mengikuti arahan atau  petunjuk yang diberikan oleh 

guru 

     

4. Menjawab pertanyaan guru      

5. Berpartisipasi dalam belajar      

6. Adanya keinginan bertanya kepada guru      

7. Ketenangan kelas dalam belajar      

8. Keaktifan siswa dalam kelompok      

9. Aktivitas yang baik dalam menyelesaikan soal tes      

10. Kesenangan belajar      

Jumlah   

Nilai Siswa  

Kategori  

Petunjuk penggunaan: 

Berilah tanda ceklis yang tepat untuk memberikan skor pada aspek-aspek 

penilaian aktivitas siswa dalam pembelajaran. Kriteria skor adalah : 

5 = sangat baik; 4 = baik; 3 = cukup; 2 = kurang baik; 1 = Sangat kurang baik 

2.  Tes 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

berbentuk uraian. Tes berbentuk uraian adalah tes dimana siswa diminta untuk 

menjawab pertanyaan dengan cara menjelaskan melalui kalimat sendiri. Sesuai 

dengan pendapat Sudjana (2014:35) yang menyatakan bahwa “Tes uraian ini 

adalah pertanyaan yang menuntut siswa menjawabnya dalam bentuk 

menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasan, 

dan bentuk lain yang sejenis sesuai dengan tuntutan pertanyaan dengan 

menggunakan kata-kata dan Bahasa sendiri”. Selanjutnya Asra (2013:206) 

menyatakan “Tes uraian terutama bertujuan untuk mengukur kemampuan 

menguraikan apa yang terdapat dalam pikiran tentang suatu masalah yang 

diajukan”. Jawaban diberikan dalam bentuk uraian dalam suatu paragraf yang 

dapat dimengerti. 
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Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian dengan jumlah 

tiga soal. Aspek kognitif tes yang digunakan adalah ranah kognitif (C1) sebanyak 

1 soal dan ranah kognitif (C2) sebanyak 2 soal. Tes uraian adalah tes kemampuan 

yang memerlukan pembahasan. Sebelum soal tersebut di susun, terlebih dahulu 

peneliti membuat kisi-kisi soal yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

Menurut Sudjana (2014:135) bahwa : 

Asumsi yang digunakan untuk memperoleh kualitas soal yang baik, 

disamping memenuhi validitas dan reliabilitas, adalah adanya keseimbangan 

dari tingkat kesulitan soal tersebut. Keseimbangan yang dimaksudkan 

adalah adanya soal-soal yang termasuk mudah, sedang, dan sukar secara 

proporsional. Tingkat kesukaran soal dipandang dari kesanggupan atau 

kemampuan siswa dalam menjawabnya, bukan dilihat dari sudut guru 

sebagai pembuat soal. 

Sebelum soal tersebut di susun, terlebih dahulu peneliti membuat kisi-kisi 

soal yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Setelah tes disusun berdasarkan 

kisi-kisi soal, selanjutnya divalidasi oleh validator. Validasi dilakukan untuk 

memvalidasi isi setiap butir soal yang telah disusun, yaitu meliputi bahasa, 

kesesuaian butir soal dengan tujuan pembelajaran, sistematika penulisan, 

kesesuaian kunci jawaban, dan waktu yang diperlukan menyelesaikan soal. Dalam 

penelitian ini yang bertindak sebagai validator yaitu pembimbing 1 dan guru 

bidang studi matematika di SMK Negeri 1 Kabanjahe. Tes yang diberikan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Tes 

Indikator 
Tujuan 

Pembelajaran 

Jenjang Kognitif Jenjang Kognitif  

Jumlah C1 C2 

Awal 
Siklus 

I 

Siklus 

II 
Awal 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

Menggunakan 

aturan 

Kosinus untuk 

menentukan 

panjang sisi 

atau besar 

sudut pada 

suatu segitiga. 

Menentukan 

panjang sisi 

segitiga 

dengan aturan 

kosinus 

(1) (1) (1)    

 

3 

Menentukan 

besar sudut 

segitiga 

dengan aturan 

kosinus 

   (1) (1) (1) 3 
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1. Menentukan 

nilai kosinus 

yang bukan 

sudut istimewa 

2.  

   (1) (1) (1) 

 

3 

Jumlah 
9 

  Sebelum tes digunakan dalam penelitian terlebih dahulu divalidasi oleh 

validator. Hal yang divalidasi adalah validasi isi yaitu kesesuaiaan tes dengan 

materi pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana (2014:13-14) yang 

menyatakan: 

Dalam hal tertentu untuk tes yang telah disusun dengan kurikulum (materi 

dan tujuannya) agar dapat memenuhi validitas isi, dapat pula dimintakan 

bantuan ahli bidang studi untuk menelaah apakah konsep materi yang 

diajukan telah memadai atau tidak sebagai sampel tes. Dengan demikian 

validitas isi tidak memerlukan uji coba dan analisis statistik atau dinyatakan 

dalam bentuk angka-angka. 

H. Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui keberhasilan perbaikan pembelajaran dengan 

menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw maka, data yang diperoleh dianalisis 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Pembelajaran 

Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran maka digunakan rumus-rumus 

sebagai berikut: 

a) Aktivitas Guru 

Kriteria hasil pelaksanaan aktivitas guru dengan menggunakan model 

kooperatif tipe Jigsaw dapat dilihat pada tabel berikut: 

                  
                      

                 
        (Sahertian, 2013:60) 

 Tabel 3.5 Kriteria Aktivitas Guru 

Nilai  Keterangan 

 A = 81-100% Baik Sekali 

   B = 61-80% Baik  

C = 41-60% Cukup 

D = 21-40% Kurang  

   E = 0-20% Sangat Kurang 
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b) Aktivitas Siswa 

Untuk mengetahui aktifitas siswa dalam pembelajaran digunakan rumus 

sebagai berikut: 

             
                       

                    
       (Jihad dan Haris, 2013:131) 

Kriteria penentuan nilai aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan model 

kooperatif tipe Jigsaw dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.6 Keriteria Aktivitas Siswa 

Nilai  Keterangan 

E = 10-29 Sangat Kurang Baik 

D = 30-40 Kurang 

C = 50-69 Cukup 

B = 70-89 Baik 

  A = 90-100 Sangat Baik 

2. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa dapat dilihat dari ketuntasan belajar siswa secara 

individual dan klasikal. Hal ini sesuai dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono 

(2013:200) menyatakan bahwa “Hasil belajar merupakan proses untuk 

menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian dan/ atau pengukuran 

hasil belajar”. Untuk mengetahui presentasi ketuntasan belajar siswa digunakan 

rumus sebagai berikut: 

a) Ketuntasan Individu 

Berdasarkan kriteria ketuntasan yang telah dibuat, maka untuk mengetahui 

persentase kemampuan siswa secara individu maka digunakan rumus sebagai 

berikut: 

%100x
T

T
KB

t

 (Trianto, 2018:241) 

Keterangan: 

KB = Ketuntasan belajar 

T = Jumlah skor yang diperoleh siswa 

tT  = Jumlah skor total 

Siswa dikatakan tuntas belajar secara individu jika mencapai nilai ≥ KKM (75). 
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b) Ketuntasan Klasikal 

Berdasarkan kriteria ketuntasan yang telah dibuat, maka untuk mengetahui 

persentase kemampuan siswa secara klasikal maka peneliti menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

%100x
siswa

belajartuntasyangsiswa
P




 (Aqib, dkk, 2010:41) 

Keterangan: 

P = Ketuntasan klasikal 

Suatu kelas dikatakan tuntas secara klasikal apabila ≥ 85% siswa tuntas 

belajarnya secara individu berdasarkan nilai KKM. 

3. Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Khusus 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) menentukan hasil belajar 

siswa. Pada setiap pembelajaran diharapkan tujuan pembelajaran tercapai, 

sehingga tujuan pembelajaran merupakan pengikat segala aktifitas guru dan siswa.                  

 Usman dan Setiawati (1993) memberi acuan tingkat keberhasilan belajar 

siswa terhadap proses belajar yang dilihat dari TPK adalah sebagai berikut: 

(a) istimewa/maksimal: apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu 

dapat dikuasai siswa; (b) baik sekali/optimal: apabila sebagian besar 85% 

s/d 94% bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai siswa; (c) 

baik/minimal: apabila bahan yang diajarkan hanya 75% s/d 84% dikuasai 

siswa; (d) kurang: apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 75% 

dikuasai siswa; secara keseluruhan pencapaian TPK dianggap tuntas apabila 

80% dari seluruh TPK  sudah tuntas dicapai oleh siswa. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa ketercapaian 

TPK siswa yang belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran, jika telah tercapai 

80% dari seluruh TPK telah tuntas. Persentase pencapaian setiap TPK dihitung 

dengan rumus:  

T=
  

     
      

Keterangan : 

T         : Persentase pencapaian TPK 

          : Skor siswa untuk butir soal ke-1 

      : Jumlah maksimal untuk soal ke-1 
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4. Uji Hipotesis Tindakan 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui kesimpulan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Sudjana (2017:221) yang menyatakan “Pengujian hipotesis akan 

membawa kepada kesimpulan untuk menerima atau menolak hipotesis”. 

Berdasarkan hipotesis yang diajukan pada bab II maka dirumuskan hipotesis 0H

dan 
1H dinyatakan sebagai berikut: 

H0: 21   (Kemampuan siswa menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan 

aturan kosinus  dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

setara dengan kemampuan siswa dengan pembelajaran konvensional 

di kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe Tahun Pelajaran 

2018/2019). 

H1:
21   (Kemampuan siswa menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan 

aturan kosinus  dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

lebih baik daripada kemampuan siswa  dengan pembelajaran 

konvensional di kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe 

Tahun Pelajaran 2018/2019). 

Hipotesis diuji dengan uji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji t (uji 

satu pihak, pihak kanan) ini dilakukan untuk mengetahui manakah yang lebih baik 

nilai rata-rata antara kelas eksperimen atau kelas kontrol dalam meningkatkan 

kemampuan siswa. Pengujian ini dapat dilakukan dengan cara membandingkan 

manakah yang lebih baik antara rata-rata post test meningkatkan kemampuan 

siswa yang menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw dengan rata-rata post test 

meningkatkan kemampuan siswa menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Menurut Usman dan Akbar (2015:145) bahwa: 

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan (kesamaan) 

dua kelompok data. Agar uji t kesamaan rata-rata dapat dilakukan, maka 

beberapa persyaratannya haruslah terpenuhi telebih dahulu yaitu masing-

masing datanya dipilih secara acak, berdistribusi normal, dan homogen. 

Kelompok data yang dicari perbedaannya sebaiknya tidak terlalu besar 

perbedaan jumlah anggota sampelnya. 
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Rumus uji t ada dua jenis yang ditentukan oleh varians kedua kelompok 

data yaitu: 

1. Jika 21   , maka rumus yang digunakan adalah uji t (Sudjana, 2017:239) 

   

 

   Dengan 

       
        

          
 

       
 

Dimana: 

    = rata-rata sampel kelas eksperimen 

    = rata-rata sampel kelas kontrol 

  
   = varian sampel kelas eksperimen 

  
   = varian sampel kelas kontrol 

   = jumlah sampel kelas eksperimen 

   = jumlah sampel kelas kontrol 

Kriteria pengujian: 

Terima 0H  jika  
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mt ,
didapat dari daftar distribusi student dengan peluang β dan dk =  m, maka 

untuk harga-harga t lainnya 0H  ditolak. 

Sebelum menguji hipotesis 0H  dan 
1H dengan uji t, terlebih dahulu 

dilakukan uji persyaratan pengolahan analisis data yaitu normalitas data dan 

homogenitas varians. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Priyatno (2014:69) 

bahwa “Bagi yang menggunakan analisis parametrik seperti analisis korelasi 

Pearson, uji beda dua rata-rata, analisis varian satu arah, dan sebagainya maka 

perlu dilakukan uji normalitas data terlebih dahulu untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak”. 

Dengan demikian uji persyaratan analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Uji Normalitas Data 

Normalitas data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi dalam 

analisis parametrik. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2017:23) yang  

menyatakan bahwa: 

Terdapat dua macam statistik inferensial yaitu; statistik parametris dan non-

parametris. Statistik parametris digunakan untuk menganalisis data interval 

atau rasio, yang diambil dari populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan 

statistik non-parametris, digunakan untuk menganalisis data nominal dan 

ordinal dari populasi yang bebas distribusi, jadi tidak harus normal. 

 

Untuk menguji normalitas data diperlukan rumusan hipotesis sebagai 

berikut: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berdistribusi normal 

Dalam pengujian normalitas Sudjana (2017:273) merumuskan sebagai 

berikut: 
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Keterangan:   = Chi kuadrat 

     = Frekuensi yang diharapkan 

     = Frekuensi hasil pengamatan 

  k  = Banyak kelas 

Kriteria pengujian: Tolak 0H  jika )3)(1(
2

 k dengan 0,05 taraf nyata 

untuk pengujian, k = banyak kelas. Dalam hal lainnya, 0H diterima. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Sugiyono (2011:109) yang menyatakan bahwa: 

Untuk dapat membuat keputusan tentang hipotesis yang diajukan di terima 

atau ditolak, maka harga Chi Kuadrat tersebut perlu dibandingkan dengan 

Chi Kuadrat tabel dengan dk dan taraf kesalahan tertentu. Dalam hal ini 

berlaku ketentuan bila Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari tabel, maka H0 

diterima, dan apabila lebih besar atau sama dengan (≥) harga tabel maka H0  

ditolak. 

 

Sugiyono (2011:82) menyatakan bahwa “Membandingkan harga Chi 

Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel. Bila harga Chi Kuadrat hitung lebih 

kecil daripada harga Chi Kuadrat tabel, maka distribusi data dinyatakan normal, 

dan bila lebih besar dinyatakan tidak normal. Sebelum menghitung χ
2
, akan dicari 

terlebih dahulu rata-rata dan simpangan baku. Dalam menghitung rata-rata 

Sudjana (2017:70), merumuskan sebagai berikut:     
      

   
 

Keterangan: 

x     = Rata-rata 

if    = Frekuensi untuk nilai datum ix  

ix    = Titik tengah 

Menurut Usman dan Akbar (2015:89) menyatakan bahwa “Rata-rata stabil 

untuk matematik dan paling cocok untuk menghadapi distribusi normal, dan 

paling reliabel untuk alat penafsiran atau ramalan (prediksi)”. 

Setelah menghitung rata-rata akan dicari simpangan baku. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Usman dan Akbar (2015:95) yang menyatakan bahwa: 

Simpangan baku ialah suatu nilai yang menunjukkan tingkat variasi suatu 

kelompok data. Jika simpangan baku tersebut dikuadratkan, maka ia disebut 

2 
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varians. Simpangan baku untuk data sampel disebut s dan variansnya ialah 

s², sedangkan simpangan baku untuk data populasi disebut  (baca tho) dan 

variansnya adalah  ². Jadi s dengan s² merupakan statistik dan  serta  ² 

merupakan parameter.  

 

Bila datanya sudah disusun dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, maka 

rumusnya: 

    
        

            
 

      
 

Keterangan:  

S = Simpangan baku 

n = Jumlah data 

if  = Frekuensi untuk nilai datum ix  

ix  = Titik tengah 

Nilai rata-rata dan simpangan baku sangat diperlukan untuk mengolah data 

hasil tes maupun untuk keperluan analisis lebih lanjut. Menurut Sudjana 

(2014:115) “Rata-rata simpangan baku dapat digunakan dalam: a) menentukan 

batas kelulusan, terutama batas lulus aktual dan batas lulus ideal. b) membuat 

konversi nilai. c) mengubah skor mentah ke dalam skor baku seperti skor z dan 

skor T. d) menentukan atau menghitung korelasi, signifikansi, dll”. 

b) Uji Homogenitas Varians 

Menurut Usman dan Akbar (2015:133) uji homogenitas digunakan sebagai 

syarat untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan dua kelompok data.  

Uji kesamaan dua varians digunakan untuk menguji apakah kedua data 

tersebut homogen yaitu dengan membandingkan kedua varians. Jika kedua 

varians sama besarnya, maka uji homogenitas tidak perlu dilakukan lagi 

karena datanya sudah dapat dianggap homogen. Namun untuk varians yang 

tidak sama besarnya, perlu diadakan pengujian homogenitas melalui uji 

kesamaan dua varians ini. 

Pengujian homogenitas dilakukan apabila kedua datanya berdistribusi 

normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Usman dan Akbar (2015:133) bahwa 

“Persyaratan agar pengujian homogenitas dapat dilakukan ialah apabila kedua 

datanya telah terbukti berdistribusi normal”.  
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Untuk menguji homogenitas varians digunakan uji dua pihak untuk 

pasangan hipotesis nol dan tandingannya    yang dirumuskan Sudjana 

(2017:249) yaitu sebagai berikut:  

     
    

  

     
    

  

Untuk menguji rumusan hipotesis digunakan uji statistik varians yang 

dirumuskan Sudjana (2017:250) sebagai berikut: 

 

Kriteria pengujian:  

  Tolak    jika              dengan             didapat daftar distribusi F 

dengan peluang 1/2  sedangkan derajat kebebasannya   dan   masing-masing 

sesuai dengan dk pembilang dan penyebu t, taraf nyata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 terkecilVarians

 terbesarVarians
  F
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di X Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe pada 

tanggal 23 April sampai 4 Mei 2019 pada semseter genap tahun pelajaran 

2018/2019 yang beralamat di Jln. Kotacane No.111 Kabanjahe Kabupaten Karo 

Sumatera Utara. Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai guru dalam 

pembelajaran pada materi aturan kosinus. Peneliti memilih  kelas X Multimedia-1 

sebagai kelas eksperimen dan X Multimedia-2 sebagai kelas kontrol. Kelas X 

Multimedia-1 diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan kelas 

X Multimedia-2 diajar dengan model pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini diawali dengan pemberian tes awal kepada siswa baik yang di 

kelas eksperimen maupun di kelas kontrol, kemudian hasil dari tes awal kedua 

kelas akan dilihat nilai untuk mengetahui kesetaraan kemampuan siswa. 

Pelaksanaan tindakan siklus I diamati dua observer yaitu guru matematika dan 

rekan peneliti dengan memberikan lembar observasi pengamatan pembelajaran 

yang berlangsung serta peneliti selaku guru melaksanakan proses pembelajaran. 

Pada siklus 1 diketahui bahwa hasil belajar siswa belum maksimal dari hasil 

observasi guru dan siswa belum berjalan dengan baik. Setelah selesai siklus I 

dilakukan, muncul permasalahan baru tentang kesulitan-kesulitan yang dihadapi 

siswa pada materi menentukan unsur-unsur pada segitiga sembarang dengan 

aturan kosinus. 

Berdasarkan kesulitan yang dihadapi siswa tersebut, peneliti mengadakan 

perbaikan pada siklus ke II dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 

 Data observasi pelaksanaan pembelajaran digunakan untuk mengetahui 

tingkat keterlaksanaan pelajaran yang menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw untuk menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus 
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di kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe tahun pelajaran 2018/2019. 

Berikut ini akan dipaparkan mengenai hasil pelaksanaan penelitian pada materi 

aturan kosinus untuk menentukan unsur-unsur segitiga di kelas X Multimedia 

SMK Negeri 1 Kabanjahe tahun pelajaran 2018/2019. 

1. Hasil Obeservasi Aktivitas Guru Siklus I 

Observasi pelaksanaan pembelajaran dlakukan sebanyak dua kali yaitu di 

siklus I dan siklus II dengan observer I adalah guru matematika kelas X 

Multimedia yaitu Ibu Dra. Henniwati dan observer II adalah teman sejawat 

peneliti yaitu Sri Agus Wulan Br Brahmana. Pada lembar observasi aktivitas guru 

terdapat 10 aspek yang diamati untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran pada 

meteri menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw di kelas X Multimedia SMK Negeri 1 

Kabanjahe tahun pelajaran 2018/2019 yang disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

No Aspek yang diamati Observer 

I 

Observer 

II 

Rata-

rata 

1 Menyampaikan apersepsi 60 59 64,5 

2 Menyampaikan tujuan materi 

pelajaran 

63 60 61,5 

3 Menyampaikan  topik pembelajaran 61 60 60,5 

4 Memberikan penjelasan dengan 

bahasa yang sederhana dan jelas 

57 59 58 

5 Menjelaskan pembelajaran secara 

sistematis 

60 62 61 

6 Menggunakan model pembelajaran 

sesuai dengan tahapan yang baik 

63 58 60,5 

7 Membuat rangkuman 60 59 64,5 

8 Mengadakan evaluasi 57 58 57,5 

9 Menggunakan waktu pembelajaran 

dengan efektif dan efisien 

57 58 57,5 

10 Menutup pelajaran 52 56 54 

Jumlah 590 589 599 

HP  59% 58,9% 59,95 

Kategori Cukup Cukup Cukup 

Dari tabel 4.1 di atas dilihat bahwa setiap aspek yang diamati  oleh observer 

I dan observer II untuk kegiatan aktivitas guru pada siklus I memperoleh nilai 

rata-rata 59 dari observer I dan nilai rata rata dari observer II yaitu 58,9. Dari 
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kedua nilai rata-rata yang diperoleh dari observer I dan observer II, maka 

diperoleh nilai rata rata 59,95% (data lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 28 

dan 29 di halaman 143-144. Sesuai dengan kriteria penilaian hasil observasi 

dalam kegiatan guru menunjukkan kategori cukup. 

2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

 Hasil observasi aktivitas siswa pada pelaksanaaan pembelajaran 

menentukan unsur-unsur segitga menggunakan aturan kosinus dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dikelas X Multimedia SMK Negeri 1 

Kabanjahe Tahun Pelajaran 2018/2019 dari observer I dan observer II di siklus 

I akan disajikan dalam tabel 4.2 di bawah ini. 

Tabel 4.2 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1 

No Aspek yang diamati Observer 

I 

Observer 

II 

Rata-

rata 

1 Kesiapan menerima pelajaran 2 3 2,5 
2 Mendengarkan penjelasan guru dengan 

baik 3 
 

3 
 

3 
3 Mengikuti arahan dan petunjuk yang 

diberikan guru  3 
 

3 
 

3 

4 Mengikuti kegiatan diskusi 3 2 2,5 
5 Aktivitas mempersentasikan hasil diskusi 3 3 3 
6 Kemampuan mempersentasikan hasil 

diskusi 3 
 

2 
 

2,5 
7 Kemampuan siswa menanggapi 

persentase kelompok lain 3 
 

3 
 

3 
8 Minat belajar 3 3 3 
9 Kedisiplin dalam mengikuti 

pembelajaran 2 
 

3 
 

2,5 

10 Aktivitas yang baik dalam 

menyelesaikan soal tes 3 
 

2 
 

2,5 

Jumlah 28 27 27,5 

   56 54 55 

Kategori Cukup Cukup Cukup 

Dari tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa setelah observasi selesai oleh 

observer I dan observer II diperoleh skor 28 bahwa setiap aspek yang diamati 

untuk kegiatan siswa pada siklus I mendapat nilai 55 (data lebih lengkap dapat 

dilihat pada lampiran 30 dan 31 di halaman 145-146). Sesuai dengan kriteria 

penilaian hasil observasi dalam kegiatan siswa menunjukkan kategori cukup. 
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3. Ketuntasan Belajar Siklus I 

Ketuntasan belajar dibagi menjadi dua, yaitu ketuntasan individual dan 

ketuntasan klasikal. 

a. Ketuntasan Individual 

Setelah perbaikan  pembelajaran di dalam materi menentukan unsur-unsur 

segitiga menggunakan aturan kosinus dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw, maka nilai yang diperoleh siswa diolah untuk mengetahui apakah nilai 

yang diperoleh sudah mencapai ketuntasan individual. 

Tabel 4.3  Ketuntasan Belajar Siswa Secara Individual Siklus I 

Keterangan Jumlah Siswa 

Siswa yang tuntas 11 

Siswa yang tidak tuntas 25 

Jumlah 36 

 Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa 11 siswa yang telah 

tuntas belajar secara individu dengan persentase 30,56% dan 25 siswa yang tidak 

tuntas secara individu dengan persentase 69,44% dari 36 siswa (perhitungan pada 

lampiran 32 halaman 147). Berdasarkan ketuntasan belajar siswa secara individu 

bahwa seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila siswa telah mencapai KKM 

atau hasil belajar mencapai 75. 

b. Ketuntasan Klasikal 

Setelah dirangkum hasil ketuntasan belajar siswa secara individual maka 

selanjutnya dari data tabel tersebut dirangkum hasil belajar siswa secara klasikal 

dalam tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Ketuntasan Belajar Siswa Secara Klasikal Siklus I 

Keterangan 
Siklus I 

Banyak Siswa Persentase 

Siswa yang tuntas 11 30,56% 

Siswa yang tidak tuntas 25 69,44% 

Jumlah 36 100% 

 Dari tabel 4.4 diperoleh hanya 30,56% siswa yang tuntas belajar. Jadi dari 

hasil yang diperoleh, siswa belum dapat dikatakan tuntas secara klasikal (data 

lebih lengkap di lampiran 33 halaman 148), karena suatu kelas dikatakan tuntas 

belajar, jika di kelas tersebut telah terdapat  85% siswa yang tuntas belajar.  
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4. Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Khusus Siklus I 

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada pada bab I nomor 3 yaitu, 

bagaimana ketercapaian tujuan pembelajaran khusus dengan model kooperatif tipe 

Jigsaw dalam materi menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan 

kosinus di kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe tahun pelajaran 

2018/2019  akan dipaparkan dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 4.5 Deskripsi Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) 

No Tujuan  Siklus I 

Butir 

soal 

Pencapaian 

TPK 

Keterangan 

1 Siswa dapat menentukan panjang sisi 

segitiga  dengan menyederhanakan 

bentuk akar. 

 

1 

66,67% Belum 

Tercapai 

2 Siswa dapat mencari nilai sudut 

dengan merasionalkan bentuk akar. 

2 77,78% Belum 

Tercapai 

3 Siswa dapat menentukan nilai sinus 

sudut yang bukan sudut istimewa. 

3 11,11% Belum 

Tercapai 

Rata-rata 51,85% Belum 

Tercapai 

Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa TPK 1 mencapai 66,67%, TPK 2 

mencapai 77,78 %, TPK 3 mencapai 11,11% dan rata-rata TPK adalah 51,85% 

(data lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 37 di halaman 149) sesuai dengan 

syarat ketercapaian TPK bahwa tujuan pembelajaran khusus tercapai jika 80% 

dari keseluruhan TPK telah tuntas. Dengan demikian dari keseluruhan TPK pada 

pembelajaran siklus I belum tuntas karena butir soal nomor 1, 2 dan 3 tidak 

tercapai sehingga dilanjutkan pada perbaikan pembelajaran siklus II. 

5. Nilai Rata-Rata Tes Siklus I 

Dari perhitungan rata-rata siklus I kelas eksperimen pada pelaksanaan 

pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw dalam materi menentukan 

unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus di kelas X Multimedia SMK 

Negeri 1 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2018/2019 di lampiran 26 halaman 140-

141 diperoleh rata-rata sebesar 69,66 dan hasil yang diperoleh siswa pada tes 

siklus I dapat disajikan pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini: 
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Tabel 4.6 Nilai Tes Siklus I Kelas Eksperimen 

No Kelas Interval fabs Frel(%) 

1 50,00 - 55,99 3 8,3 

2 56,00 - 61,99 4 11,1 

3 62,00 - 67,99 6 16,8 

4 68,00 - 73,99 12 33,3 

5 74,00 - 79,99 7 19,4 

6 80,00 - 85,99 4 11,1 

Jumlah 36 100 

 Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai tes siswa berada di 

kelas ke-4 dengan interval nilai 68,00-73,99 dengan jumlah siswa sebanyak 12 

orang atau sebesar 33,3% sedangkan jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas 

rata-rata berada di kelas ke-5 dan 6 dengan jumlah siswa 11 orang atau sebesar 

30,5% dan jumlah siswa yang memperoleh nilai di bawah rata-rata berada di kelas 

ke-1, 2, dan 3 dengan jumlah siswa 13 orang atau sebesar 36,2% (data lebih 

lengkap dapat dilihat pada lampiran 26 halaman 140-141). Dari data hasil tes 

siklus I diatas dapat disajikan dalam histogram sebagai berikut. 
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Gambar 4.1 

      

   

   
 

Histogram Nilai Siklus 1 Kelas Eksperimen 
 

   

 Gambar 4.1 menunjukkan bahwa batas kelas interval antara 49,995 sampai 

67,995 mengalami peningkatan dan batas kelas interval antara 73,995 sampai 

85,995 mengalami penurunan. 
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6. Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas pada siklus I pelaksanaan 

pembelajaran aktivitas guru diperoleh nilai 59.95 yang berkriteria cukup karena 

kriteria pelaksanaan pembelajaran aktivitas guru minimal 61-80% berkriteria baik, 

dan pelaksanaan pembelajaran aktivitas siswa diperoleh nilai 55 berkriteria baik 

untuk meningkatkan kemampuan siswa menentukan unsur-unsur segitiga 

menggunakan aturan kosinus dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

di kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe tahun pelajaran 2018/2019. 

Ketercapaian tujuan pembelajaran khusus pada siklus 1 mencapai 

51,85%. dari hasil yang diperoleh maka ketercapaian TPK dikatakan belum 

tercapai, karena ketercapaian TPK harus mencapai 85%. Faktor yang 

mempengaruhi hal tersebut yaitu adanya siswa yang kurang aktif mengikuti 

pelaksanaan pembelajaran, siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran 

yang digunakan peneliti. 

Pada aspek apersepsi, melaksanakan pembelajaran sesuai dengan uraian 

kegiatan pembelajaran, membuat rangkuman, penggunaan alokasi waktu sesuai 

dengan RPP, peneliti akan melakukan pembenahan pada perbaikan 

pembelajaran siklus II. Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan siswa yang tidak 

tuntas dalam menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus 

maka perlu dilakukan refleksi. Hal yang dilakukan dalam refleksi untuk 

aktivitas guru adalah menyampaikan tujuan pembelajaran, menyampaikan 

topik pembelajaran, pengelolaan kelas, menggunakan model pembelajaran 

Jigsaw yang sesuai dengan kegiatan inti pembelajaran, memberikan penjelasan 

dengan bahasa yang jelas, penggunaaan alokasi waktu sesuai rencana 

pelaksanaan pembelajaran dan mengadakan evaluasi. Hal yang dilakukan 

dalam refleksi aktivitas siswa adalah kesiapan menerima pembelajaran, 

mendengarkan penjelasan guru dengan baik, mengikuti arahan dan petunjuk 

yang diberikan oleh guru, mengikuti kegiatan diskusi, aktivitas 

mempersentasikan hasil diskusi, kemampuan siswa menanggapi persentase 

kelompok lain, minat belajar, kedisplinan dalam mengikuti pembelajaran dan 

aktifitas yang baik dalam menyelesaikan soal tes. 
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Kesimpulan dari pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus I masih 

berkategori cukup maka dilanjutkan pada perbaikan pembelajaran ke siklus II. 

C. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 

 Data observasi pelaksanaan pembelajaran digunakan untuk mengetahui 

tingkat keterlaksanaan pelajaran yang menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw untuk menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus 

di kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe tahun pelajaran 2018/2019. 

Berikut ini akan dipaparkan mengenai hasil pelaksanaan penelitian pada materi 

aturan kosinus untuk menentukan unsur-unsur segitiga di kelas X Multimedia 

SMK Negeri 1 Kabanjahe tahun pelajaran 2018/2019. 

1. Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Observasi dilaksanakan pada saat pembelajaran siklus II. Sebagai observer 

yaitu guru matematika dan teman sejawat peneliti sesuai dengan siklus I. Hasil 

observasi pelaksanaan pembelajaran pada siklus II berdasarkan lampiran 38 dan 

39 halaman 155-156 oleh observer I dan observer II disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.7 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

No Aspek yang diamati Observer 

I 

Observer 

II 

Rata-

rata 

1 Menyampaikan apersepsi 78 75 76,5 

2 Menyampaikan tujuan materi pelajaran 85 78 81,5 

3 Menyampaikan  topik pembelajaran 85 86 85,5 

4 Memberikan penjelasan dengan bahasa yang 

sederhana dan jelas 
80 82 81 

5 Menjelaskan pembelajaran secara sistematis 76 79 77,5 

6 Menggunakan model pembelajaran sesuai 

dengan tahapan yang baik 
74 81 77,5 

7 Membuat rangkuman 82 79 80,5 

8 Mengadakan evaluasi 69 78 73,5 

9 Menggunakan waktu pembelajaran dengan 

efektif dan efisien 
77 86 81,5 

10 Menutup pelajaran 82 76 79 

Jumlah 788 800 794 

HP  78,8% 80% 79,4% 

Kategori Baik Baik Baik 

Dari Tabel 4.7 disimpulkan bahwa jumlah semua aspek yang diobservasi 

untuk aktivitas guru mencapai 79,4% berdasarkan kriteria penilaiaan hasil 

observasi aktivitas guru, maka hasil observasi aktivitas guru berkategori baik. 
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2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Hasil observasi aktivitas siswa pada pelaksanaaan pembelajaran 

menentukan unsur-unsur segitga menggunakan aturan kosinus dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dikelas X Multimedia SMK Negeri 1 

Kabanjahe Tahun Pelajaran 2018/2019 di siklus II dapat di deskripsikan pada 

Tabel 4.8 berikut berdasarkan pada data lampiran 40 dan 41 halaman 157-158. 

 Tabel 4.8 Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II  

 

No 

 

Aspek yang diamati 

Observer  

I 

Observer 

II 

Rata-

rata 

1. Kesiapan menerima pembelajaran 4 4 4 

2. Mendengarkan penjelasan guru dengan baik 3 4 3,5 

3. Mengikuti arahan dan  petunjuk yang 

diberikan oleh guru 

4 3 3,5 

4. Mengikuti kegiatan diskusi 4 5 4,5 

5. Aktivitas mempersentasikan hasil diskusi 4 4 4 

6. Kemampuan mempersentasikan hasil 

diskusi 

5 3 4 

7 Kemampuan siswa menanggapi persentase 

kelompok lain 

4 3 3,5 

8 Minat belajar  4 4 4 

9 Kedisplinan dalam mengikuti pembelajaran 4 4 4 

10 Aktivitas yang baik dalam menyelesaikan 

soal tes 

3 4 3,5 

Jumlah 39 38 38,5 

   78 76 77 

Kategori Baik Baik Baik 

Dari tabel 4.8 di atas disimpulkan bahwa aspek yang diamati pada kegiatan 

siswa pada siklus II berjumlah 38,5 dengan nilai 77 sesuai dengan kriteria 

penilaian hasil observasi dalam kegiatan siswa menunjukkan kategori baik. Dari 

hasil observasi aktivitas siswa pada pelaksanaan pembelajaran siklus II dapat 

dikatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran model kooperatif tipe Jigsaw dalam 

menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus dikelas X 

Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2018/2019 sudah 

berkategori baik karena nilai rata-rata dari hasil pengamatan yang didapat adalah 

77 dengan keterangan baik. 
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3. Ketuntasan Belajar Siswa Siklus II 

Dari hasil tes siklus II yang diberikan kepada siswa di akhir pembelajaran 

menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dikelas X Multimedia SMK Negeri 1 

Kabanjahe Tahun Pelajaran 2018/2019 pada siklus II, maka diperoleh ketuntasan 

belajar secara individu dan klasikal yang diuraikan sebagai berikut: 

a. Ketuntasan Individual 

Dari hasil belajar siswa tes siklus II pada pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang diperoleh dari 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), maka diperoleh ketuntasan belajar siswa secara 

individu yang disajikan pada tabel 4.9 sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Individu Siklus II 

Keterangan Jumlah Siswa 

Siswa yang tuntas belajar 33 

Siswa yang tidak tuntas belajar  3  

Jumlah 36 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa 33 siswa yang telah 

tuntas belajar secara individu dengan persentase 91,67% dan 3 siswa yang tidak 

tuntas secara individu dengan persentase 8,33% dari 36 siswa (perhitungan pada 

lampiran 42 halaman 159). Berdasarkan ketuntasan belajar siswa secara individu 

bahwa seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila siswa telah mencapai KKM 

atau hasil belajar mencapai 75. 

b. Ketuntasan Belajar Secara Klasikal 

Dilihat dari tabel 4.9 maka peneliti merangkum ketuntasan hasil belajar 

siswa secara klasikal menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

diuraikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal 

Keterangan Jumlah Siswa Persentase Keterangan 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 33 91,67% Tuntas 

secara 

klasikal 
Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 3 8,33% 

Jumlah 36 100% 
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Berdasarkan dari tabel 4.10 di atas dari 36 siswa ada 33 orang yang tuntas 

dengan persentase 91,67%, sedangkan siswa yang dinyatakan tidak tuntas 3 siswa 

dengan persentase 8,33% (lampiran 43 halaman 160). Dari hasil yang diperoleh, 

siswa telah dapat dikatakan tuntas secara klasikal karena persentase sudah sebesar 

85%, karena suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara klasikal jika di dalam 

kelas tersebut terdapat 85% siswa yang tuntas belajar. 

4. Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) Siklus II 

 Sesuai dengan rumusan masalah yang ada pada bab I nomor 3 yaitu, 

bagaimana ketercapaian tujuan pembelajaran khusus dengan model kooperatif tipe 

Jigsaw dalam materi menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan 

kosinus di kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe tahun pelajaran 

2018/2019  akan dipaparkan dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 4.11 Deskripsi Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK) 

No Tujuan 
Siklus II 

Butir 

soal 

Pencapaian  

TPK 

Keterangan 

1 Siswa dapat menentukan panjang sisi 

segitiga  dengan menyederhanakan 

bentuk akar. 

1 97,22% Tercapai 

2 Siswa dapat mencari nilai sudut 

dengan merasionalkan bentuk akar. 

2 91,67% Tercapai 

3 Siswa dapat menentukan nilai sinus 

sudut yang bukan sudut istimewa. 

3 83,33% Tercapai 

 Rata – rata 90,74% Tercapai 

 Dari tabel 4.11 diketahui bahwa TPK 1 mencapai 97,22%, TPK 2 mencapai 

91,67%, TPK 3 mencapai 83,33% dan rata-rata TPK adalah 71.9%). Dengan 

demikian dari keseluruhan TPK sudah tercapai. 

5. Nilai Rata-Rata Tes Siklus II 

 Dari perhitungan rata-rata siklus II kelas eksperimen pada pelaksanaan 

pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw dalam materi menentukan 

unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus di kelas X Multimedia SMK 

Negeri 1 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2018/2019 pada lampiran 36 halaman 

152 diperoleh rata-rata sebesar 86,26 dan hasil yang diperoleh siswa pada tes 

siklus I dapat disajikan pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini : 
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Tabel 4.12 Nilai Tes Siklus II Kelas Eksperimen 

No Kelas Interval fabs frel(%) 

1 70,00 - 74,99 3 8,33 

2 75,00 - 79,99 4 11,11 

3 80,00 - 84,99 7 19,44 

4 85,00 - 89,99 11 30,57 

5 90,00 - 94,99 7 19,44 

6 95,00 - 99,99 4 11,11 

Jumlah 36 100 

 Dari tabel 4.12 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai tes siswa berada di kelas 

ke-4 dengan interval nilai 85,00-89,99 dengan jumlah siswa sebanyak 11 orang 

atau sebesar 30,57% sedangkan jumlah siswa yang memperoleh nilai di atas rata-

rata berada di kelas ke-5 dan 6 dengan jumlah siswa 11 orang atau sebesar 30,55% 

dan jumlah siswa yang memperoleh nilai di bawah rata-rata berada di kelas ke-1, 

2, dan 3 dengan jumlah siswa 14 orang atau sebesar 38,88%. Dari data hasil tes 

siklus I diatas dapat disajikan dalam histogram sebagai berikut. 
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Histogram Nilai Siklus II Kelas Eksperimen 

 

   

 Gambar 4.2 menunjukkan nilai tes siklus II kelas eksperimen pada interval 

nilai 69,995 sampai 84,995 mengalami peningkatan dan pada interval 89,995 

sampai 99,995 mengalami penurunan. 
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6. Refleksi Siklus II 

 Pada perbaikan pembelajaran siklus II ada peningkatan dari semua aspek 

yang diteliti seperti aktivitas guru meningkat dari 59.95% (Cukup) menjadi 79,4% 

(Baik), aktivitas siswa meningkat dari 55 (Cukup) menjadi 77 (Baik). Nilai rata-

rata siswa meningkat dari 69,66 menjadi 86,26 dan pada siklus II ini siswa tuntas 

secara klasikal serta tujuan pembelajaran khusus (TPK) sudah tercapai. Hal ini 

menyatakan bahwa di kelas eksperimen pada pembelajaran siklus II ada 

peningkatan dari pada siklus I sebelumnya. Kesimpulannya perbaikan 

pembelajaran siklus II sudah baik. 

D.   Pengujian Hipotesis 

 Dalam uji hipotesis ini digunakan rumus statistik yaitu uji t. Sebelum 

menghitung uji t, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis, 

perhitungan dapat dilihat di bawah ini: 

1. Uji Analisis Data 

Uji persyaratan analisis data terbagi 2 yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas yang diuraikan sebagai berikut: 

a) Uji Normalitas 

    Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui lebih jelas apakah data 

yang diperoleh sudah berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan 

dengan menggunakan chi-square (  ). Uji normalitas data ini dilakukan pada tes 

awal, tes siklus 1 dan nilai siklus 2 masing-masing kelas yang disajikan pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel 4.13 Uji Normalitas Tes Awal dan Tes Siklus II 

 

Tes 

 

n 
       

        
  

Simpulan Kelas 

Multimedia 1 

Kelas 

Multimedia 2 
       

Awal 36 2,27 2,51 
 

 

 

 

7,81 

Berdistribusi 

Normal 

 

Siklus I 

 

36 
Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

 

Berdistribusi 

Normal 2,01   - 

 

Siklus II 

 

36 
Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

 

Berdistribusi 

Normal 
2,01 2,99 
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Dari tabel 4.13 dapat disimpulkan bahwa pada tes awal, tes siklus I dan tes 

siklus II        
 <      

  artinya nilai tes awal, tes siklus I dan tes siklus II 

berdistribusi normal. 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data untuk menentukan unsur-unsur dalam segitiga 

menggunakan aturan kosinus di kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu nilai 

tes awal dan nilai tes siklus II masing-masing kelas. Homogenitas data diuji 

dengan menggunakan F= 
                

                
. 

Berdasarkan perhitungan homogenitas yang telah dilakukan maka data 

homogenitas tes awal dan tes siklus II disajikan pada tabel berikut :  

Tabel 4.14 Uji Homogenitas Varians Tes Awal dan Siklus II 

Nilai Kelas n dk                     Simpulan 

Awal Multimedia-1 36 35 5,74 32,91 1.10  

 

1.76 
Homogen Multimedia-2 36 35 6,01 36,11 

Siklus II Eksperimen 36 35 7,11 50,54 1,43 

Homogen Kontrol 36 35 8,50 72,23 

Dari tabel 4.14 dapat disimpulkan bahwa        <        H0 diterima artinya 

nilai tes siklus II kelas eksperimen dan nilai tes akhir kelas kontrol homogen 

2. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hipotesis tindakan yang telah dinyatakan dalam BAB II maka 

hipotesis tindakan diuji dengan uji beda atau yang dinamakan dengan uji t. Dalam 

pengujian hipotesis ini digunakan uji t karena data tes awal kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berditribusi normal dan homogen. Dari perhitungan uji t diperoleh 

hasil pengujian         = 0.50 dengan        = 1.9967 dan hasil pengujian 

menunjukkan bahwa    diterima, jadi H1 ditolak karena         = 0.50 <        = 

1.9967 artinya kemampuan siswa kelas Multimedia-1 setara dengan kelas 

Multimedia-2. 

Dalam pengujian hipotesis tindakan tes siklus 2 kelas eksperimen dan kelas 

kontrol adalah uji t karena data berdistribusi normal dan homogen. Dari 

perhitungan uji t diperoleh hasil         = 3.5753 dengan        = 1,9967. Dari 

hasil ini dapat dilihat bahwa    ditolak karena berdasarkan kriteria uji    diterima 
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jika         <        sedangkan hasil uji menunjukkan bahwa         = 3.5753 > 

       = 1,9967 sehingga dapat disimpulkan bahwa    ditolak, jadi    diterima 

yang artinya kemampuan siswa menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan 

aturan kosinus dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih baik 

daripada kemampuan siswa dengan pembelajaran konvensional di kelas X 

Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 1 Kabanjahe ini diawali dengan 

memberikan soal tes awal untuk mengetahui kemampuan siswa di dua kelas yaitu 

kelas X Multimedia-1 dan X Multimedia-2. Hasil tes dari kedua kelas tersebut 

diuji dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-

rata. 

Kemudian secara acak peneliti memilih kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pada siklus I di kelas eksperimen peneliti mengajarkan materi menentukan unsur-

unsur segitiga menggunakan aturan kosinus dengan model kooperatif tipe Jigsaw. 

Namun pada siklus ini hasil yang di harapkan belum tercapai yaitu aktivitas guru, 

aktivitas siswa, ketuntasan belajar, tujuan pembelajaran khusus, dan rata-rata yang 

diperoleh belum tercapai dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Maka 

penelitian dilanjutkan pada siklus yang kedua. 

Tes siklus II dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes siklus dua 

ditujukan untuk mengetahui perbandingan kemampuan kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, peneliti melakukan mengajar menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, sedangkan pada kelas kontrol peneliti 

melakukan tes secara konvensional.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

berkategori baik, ketuntasan belajar siswa telah tuntas secara klasikal, 

ketercapaian tujuan pembelajaran khusus telah tercapai, dan kemampuan siswa 

yang diajar menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw lebih baik daripada 

kemampuan siswa menggunakan pembelajaran konvensional dalam mater 

menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus di kelas X 

Multimedia tahun pelajaran 2018/2019.  
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 Basuki (2015:90) dalam Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Universitas 

Muhammadiyah Metro menyatakan bahwa “Penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa yang ditunjukkan dari peningkatan nilai rata-rata serta aktivitas siswa 

dalam mengikuti pelajaran. Pada siklus I rata-rata aktivitas siswa adalah 55,5 dan 

pada siklus II rata-rata aktivitas siswa meningkat menjadi 70,5”. 

 Sitohang (2018:85) menyatakan bahwa: “setelah melakukan penelitian 

selama dua siklus (4 pertemuan) dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan kemampuan menghitung siswa baik secara individual maupun 

secara klasikal”.  

Dari hasil uji hipotesis diperoleh               dan               

karena                     maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa 

menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus dengan model 

kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dari pada kemampuan siswa menggunakan 

pembelajaran konvensional di kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe 

tahun pelajaran 2018/2019. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan dan pembahasan hasil penelitian 

yang dilaksanakan di kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe Tahun 

Pelajaran 2018/2019 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran dalam menentukan unsur-unsur segitiga dengan 

aturan kosinus menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw di 

kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2018/2019 

berkategori baik 

2. Ketuntasan belajar siswa setelah dilakukan perbaikan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat 

meningkatkan ketuntasan belajar siswa dalam menentukan unsur-unsur 

segitiga di kelas X Multimedia SMK Negeri 1 Kabanjahe Tahun Pelajaran 

2018/2019 telah tuntas. 

3. Ketercapaian tujuan pembelajaran  terpenuhi setelah dilakukan perbaikan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam 

menentukan unsur-unsur segitiga di kelas X Multimedia SMK Negeri 1 

Kabanjahe Tahun Pelajaran 2018/2019 telah tercapai.  

4. Kemampuan siswa menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan 

kosinus  dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih baik daripada 

kemampuan siswa dengan pembelajaran konvensional di kelas X Multimedia 

SMK Negeri 1 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2018/2019 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, maka diberikan beberapa saran 

sebagi berikut : 

1. Dalam meningkatkan siswa untuk menghitung unsur-unsur segitiga 

menggunakan aturan kosinus, guru dapat mempertimbangkan untuk 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

71 
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2. Setiap pelaksanaan pembelajaran hendaknya memenuhi kriteria ketuntasan 

baik secara individual maupun klasikal dan dapat mencapai Tujuan 

Pembelajaran Khusus. Namun apabila tidak memenuhi ketuntasan dan Tujuan 

Pembelajran Khusus tersebut, hendaknya dilaksanakan perbaikan 

pembelajaran. 

3. Guru hendaknya dapat menggunakan model pembelajaran yang lebih 

bervariasi untuk menghindari kejenuhan siswa dan juga dapat meningkatkan 

motifasi, minat serta kemampuan belajar siswa. 
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Lampiran 1 

RENCANA  PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 

(RPP) SIKLUS I 

 

Sekolah              : SMK Negeri 1 Kabanjahe 

Kelas/Semester : X Multimedia/Genap 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Trigonometri 

Alokasi waktu  : 2 x 45 Menit (1 kali pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

Merancang dan mengajukan masalah nyata dalam matematika terkait panjang 

sisi dan besar sudut segitiga serta menggunakan aturan kosinus untuk 

menyelesaikannya 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.11 Merancang dan mengajukan masalah nyata dalam matematika terkait 

panjang sisi dan besar sudut segitiga serta menggunakan aturan kosinus 

untuk menyelesaikannya. 
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D. Tujuan Pembelajaran  

1. Menentukan panjang sisi segitiga menggunakan aturan kosinus dengan 

menyederhanakan bentuk akar 

2. Menentukan nilai kosinus yang bukan sudut istimewa 

3. Menentukan besar sudut segitiga menggunakan aturan kosinus dengan 

merasionalkan bentuk akar 

E. Materi Pembelajaran  

1. Aturan kosinus 

Menentukan Unsur-Unsur Segitiga Menggunakan Aturan Kosinus      

F. Model Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran adalah pendekatan saintifik (scientific), 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan langkah – 

langkah :  

1. Peserta didik dikelompokkan kedalam  4 anggota tim, 

2. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda, 

3. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan, 

4. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/sub bab 

yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk 

mendiskusikan sub bab mereka, 

5. Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli setiap anggota kembali ke 

kelompok asal dan bergantian menjelaskan kepada teman satu tim mereka 

tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya 

mendengarkan dengan sungguh-sungguh, 

6. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi, 

7. Guru memberi evaluasi, 

8. Penutup. 

G. Media Pembelajaran 

White board, Spidol, Penggaris, Lembar Kerja Siswa. 

H. Sumber Belajar 

Buku siswa (Matematika Kelas X Kurikulum 2013) 
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I. Langkah-langkah Pembelajaran 

KEGIATAN AWAL  

Waktu Guru Siswa 

1. Memberi salam dan berdoa  untuk  

memulai pembelajaran  

2. Memeriksa kehadiran siswa 

sebagai sikap disiplin dan 

memastikan siswa siap untuk 

belajar 

3. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

4. Melakukan apersepsi dengan 

mengajukan pertanyaan untuk 

mengarahkan siswa ke materi yang 

akan dipelajari. 

1. Menjawab salam dari guru 

dan berdoa bersama 

2. Siap untuk menerima 

pelajaran 

3. Menyimak tujuan 

pembelajaran yang akan di 

capai. 

4. Merespon pertanyaan guru  

10’ 

KEGIATAN INTI  

Tahap 1 

Orientasi siswa pada masalah 

 

1. Guru membagikan buku siswa 

dan menjelaskan aturan sinus 

2. Mengarahkan siswa 

mengajukan pertanyaan 

mengenai  masalah yang 

terkait dengan aturan kosinus 

Mengamati: 

1. Menerima buku siswa 

2. Siswa menyimak penjelasan 

guru sekaligus mengamati 

materi pada buku siswa tentang  

aturan kosinus  

Menanya: 

3. Siswa diarahkan untuk 

mengajukan pertanyaan 

mengenai  masalah yang 

berkaitan dengan aturan kosinus 

10’ 

Tahap 2 

Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

 

1. Membagikan LKS dan 

mengarahkan siswa untuk 

belajar 

2. Mengarahkan siswa untuk 

menyelesaikan masalah yang 

terdapat di  LKS 

3. Meminta setiap siswa untuk 

menggunakan idenya sendiri 

Mengumpulkan 

Informasi/Eksperimen: 

1. Menerima LKS dari guru. 

2. Siswa mulai mengerjakan LKS 

sesuai dengan informasi pada 

buku siswa dan materi yang 

diberikan guru.  

3. Mendengarkan arahan dari guru 

5’ 
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Tahap 3 

Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

 

1. Membimbing siswa untuk 

memahami masalah pada LKS 

2. Guru berkeliling dan memberi 

penjelasan pada siswa yang 

mengalami kesulitan 

 

Menalar/Mengolah Informasi: 

1. Siswa menyelesaikan soal-soal 

LKS tentang masalah yang 

berkaitan dengan aturan 

kosinus. 

2. Siswa bertanya jika mengalami 

kesulitan 

15’ 

Tahap 4 

Mengembangkan dan mempersentasikan hasil karya 

 

1. Mengarahkan setiap siswa 

untuk membuat laporan hasil 

kerjanya. 

2. Mengarahkan  siswa untuk 

mempersentasikan hasil 

pekerjaanya. 

3. Meminta salah satu siswa 

untuk mempersiapkan hasil 

kerjanya di depan kelas 

Mengkomunikasikan: 

1.  Setiap siswa membuat laporan 

hasil pekerjaanya. 

2. Wakil dari salah satu siswa yang 

telah ditunjuk menyajikan hasil 

kerjanya di depan kelas 

 

15’ 

Tahap 5 

Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah 

 

1. Memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengomentari 

penyelesaian jawaban yang 

mereka anggap tidak benar dan 

dapat dituliskan di papan tulis 

2. Membantu siswa menganalisis 

dan mengevaluasi 

penyelesaian masalah dan 

menyimpulkan materi 

pelajaran 

1. Siswa lain diberi kesempatan 

untuk bertanya dan menanggapi 

hasil kerja siswa yang tampil 

2. Mengomentari proses 

penyelesaian  masalah yang 

dilakukan dan membandingkan 

hasil pekerjaannya dengan hasil 

pekerjaan siswa lain dan 

menyimpulkan materi pelajaran 

15’ 

PENUTUP  

1. Memberikan soal tes untuk 

menilai keberhasilan proses 

belajar. 

2. Mengakhiri pembelajaran dan 

meminta siswa untuk banyak 

berlatih di rumah 

1. Mengerjakan soal tes 

2. Mendengarkan arahan guru dan 

mengakhiri pembelajaran 

 

 

20’ 
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J. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis 

2. Prosedur Penilaian: 

No Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

1. Sikap  

a. Toleran dalam kegiatan 

pembelajaran 

b. Konsisten dalam proses 

pemecahan masalah 

Pengamatan Selama 

pembelajaran  

2. Pengetahuan 

a. Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

aturan kosinus 

Tes tertulis Penyelesaian soal 

individu  

3. 

 

Keterampilan 

Menerapkan aturan kosinus 

untuk menyelesaikan masalah 

Pengamatan  Penyelesaian soal 

saat pembelajaran 

K. Instrumen Penilaian Hasil belajar   

1. Lembar Pengamatan Sikap (Observasi)  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / sem : X Multimedia/ 2 

Materi : Trigonometri (Aturan Kosinus) 

No Nama Siswa 
Skor Sikap Jumlah 

Skor 
Nilai 

Toleran Konsisten 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

7      

8      

9      

10      

11      

12      
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Lampiran 2 

RENCANA  PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 

  (RPP) SIKLUS II 

 

Sekolah              : SMK Negeri 1 Kabanjahe 

Kelas/Semester : X Multimedia/Genap 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Trigonometri 

Alokasi waktu  : 2 x 45 Menit (1 kali pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

Merancang dan mengajukan masalah nyata dalam matematika terkait panjang 

sisi dan besar sudut segitiga serta menggunakan aturan kosinus untuk 

menyelesaikannya 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.11 Merancang dan mengajukan masalah nyata dalam matematika terkait 

panjang sisi dan besar sudut segitiga serta menggunakan aturan kosinus 

untuk menyelesaikannya 
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D. Tujuan Pembelajaran  

1. Menentukan panjang sisi segitiga menggunakan aturan kosinus dengan 

menyederhanakan bentuk akar 

2. Menentukan nilai kosinus yang bukan sudut istimewa 

3. Menentukan besar sudut segitiga menggunakan aturan kosinus dengan 

merasionalkan bentuk akar 

E. Materi Pembelajaran  

Aturan kosinus 

Menentukan Unsur-Unsur Segitiga Menggunakan Aturan Kosinus      

F. Model Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran adalah pendekatan saintifik (scientific), 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan langkah – 

langkah :  

1. Peserta didik dikelompokkan kedalam  4 anggota tim, 

2. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda, 

3. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan, 

4. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/sub bab 

yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk 

mendiskusikan sub bab mereka, 

5. Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli setiap anggota kembali ke 

kelompok asal dan bergantian menjelaskan kepada teman satu tim mereka 

tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya 

mendengarkan dengan sungguh-sungguh, 

6. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi, 

7. Guru memberi evaluasi, 

8. Penutup. 

G. Media Pembelajaran 

White board, Spidol, Penggaris, Lembar Kerja Siswa. 

H. Sumber Belajar 

Buku siswa (Matematika Kelas X Kurikulum 2013) 

I. Langkah-langkah Pembelajaran 
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KEGIATAN AWAL  

Waktu Guru Siswa 

5. Memberi salam dan berdoa  untuk  

memulai pembelajaran  

6. Memeriksa kehadiran siswa 

sebagai sikap disiplin dan 

memastikan siswa siap untuk 

belajar 

7. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

8. Melakukan apersepsi dengan 

mengajukan pertanyaan untuk 

mengarahkan siswa ke materi yang 

akan dipelajari. 

5. Menjawab salam dari guru 

dan berdoa bersama 

6. Siap untuk menerima 

pelajaran 

7. Menyimak tujuan 

pembelajaran yang akan di 

capai. 

8. Merespon pertanyaan guru  

10’ 

KEGIATAN INTI  

Tahap 1 

Orientasi siswa pada masalah 

 

3. Guru membagikan buku siswa 

dan menjelaskan aturan sinus 

4. Mengarahkan siswa mengajukan 

pertanyaan mengenai  masalah 

yang terkait dengan aturan 

kosinus 

Mengamati: 

4. Menerima buku siswa 

5. Siswa menyimak penjelasan 

guru sekaligus mengamati 

materi pada buku siswa 

tentang  aturan kosinus  

Menanya: 

6. Siswa diarahkan untuk 

mengajukan pertanyaan 

mengenai  masalah yang 

berkaitan dengan aturan 

kosinus 

10’ 

Tahap 2 

Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

 

4. Membagikan LKS dan 

mengarahkan siswa untuk 

belajar 

5. Mengarahkan siswa untuk 

menyelesaikan masalah yang 

terdapat di  LKS 

6. Meminta setiap siswa untuk 

menggunakan idenya sendiri 

Mengumpulkan 

Informasi/Eksperimen: 

4. Menerima LKS dari guru. 

5. Siswa mulai mengerjakan LKS 

sesuai dengan informasi pada 

buku siswa dan materi yang 

diberikan guru.  

6. Mendengarkan arahan dari guru 

5’ 
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Tahap 3 

Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

 

3. Membimbing siswa untuk 

memahami masalah pada LKS 

4. Guru berkeliling dan memberi 

penjelasan pada siswa yang 

mengalami kesulitan 

 

Menalar/Mengolah Informasi: 

3. Siswa menyelesaikan soal-soal 

LKS tentang masalah yang 

berkaitan dengan aturan 

kosinus. 

4. Siswa bertanya jika mengalami 

kesulitan 

15’ 

Tahap 4 

Mengembangkan dan mempersentasikan hasil karya 

 

4. Mengarahkan setiap siswa 

untuk membuat laporan hasil 

kerjanya. 

5. Mengarahkan  siswa untuk 

mempersentasikan hasil 

pekerjaanya. 

6. Meminta salah satu siswa 

untuk mempersiapkan hasil 

kerjanya di depan kelas 

Mengkomunikasikan: 

3.  Setiap siswa membuat laporan 

hasil pekerjaanya. 

4. Wakil dari salah satu siswa yang 

telah ditunjuk menyajikan hasil 

kerjanya di depan kelas 

 

15’ 

Tahap 5 

Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah 

 

3. Memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mengomentari 

penyelesaian jawaban yang 

mereka anggap tidak benar dan 

dapat dituliskan di papan tulis 

4. Membantu siswa menganalisis 

dan mengevaluasi 

penyelesaian masalah dan 

menyimpulkan materi 

pelajaran 

3. Siswa lain diberi kesempatan 

untuk bertanya dan menanggapi 

hasil kerja siswa yang tampil 

4. Mengomentari proses 

penyelesaian  masalah yang 

dilakukan dan membandingkan 

hasil pekerjaannya dengan hasil 

pekerjaan siswa lain dan 

menyimpulkan materi pelajaran 

15’ 

PENUTUP  

3. Memberikan soal tes untuk 

menilai keberhasilan proses 

belajar. 

4. Mengakhiri pembelajaran dan 

meminta siswa untuk banyak 

berlatih di rumah 

3. Mengerjakan soal tes 

4. Mendengarkan arahan guru dan 

mengakhiri pembelajaran 

 

 

20’ 

 

K. Penilaian Hasil Pembelajaran 



86 
 

 

3. Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis 

4. Prosedur Penilaian: 

No Aspek yang dinilai 
Teknik 

Penilaian 
Waktu Penilaian 

1. Sikap  

c. Toleran dalam kegiatan 

pembelajaran 

d. Konsisten dalam proses 

pemecahan masalah 

Pengamatan Selama 

pembelajaran  

2. Pengetahuan 

b. Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

aturan kosinus 

Tes tertulis Penyelesaian soal 

individu  

3. 

 

Keterampilan 

Menerapkan aturan kosinus 

untuk menyelesaikan masalah 

Pengamatan  Penyelesaian soal 

saat pembelajaran 

L. Instrumen Penilaian Hasil belajar   

2. Lembar Pengamatan Sikap (Observasi)  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / sem : X Multimedia/ 2 

Materi : Trigonometri (Aturan Kosinus) 

No Nama Siswa 
Skor Sikap Jumlah 

Skor 
Nilai 

Toleran Konsisten 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

7      

8      

9      

10      

11      

12      
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Lampiran 3 

BUKU SISWA 

ATURAN KOSINUS 

 

Standar Kompetensi: 

Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan dan  identitas trigonometri dalam 

pemecahan masalah. 

Kompetensi Dasar: 

Melaksanakan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis yang berkaitan dengan 

fungsi, persamaan dan identitas trigonometri. 

Indikator: 

Menggunakan aturan sinus, aturan kosinus, dan rumus  luas segitiga dalam 

penyelesaian soal. 

Tujuan Pembelajaran :  

1. Menentukan panjang sisi segitiga menggunakan aturan kosinus dengan 

menyederhanakan bentuk akar 

2. Menentukan nilai kosinus yang bukan sudut istimewa 

3. Menentukan besar sudut segitiga menggunakan aturan kosinus dengan 

merasionalkan bentuk akar 
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a 

ATURAN KOSINUS 

 Aturan kosinus adalah aturan yang merumuskan hubungan kuadrat antara 

sisi-sisi suatu segitiga dengan satu sudutnya. Pemakaian aturan kosinus salah 

satunya adalah untuk menentukan panjang sisi dari suatu segitiga, apabila dua sisi 

yang lain dan besar sudut yang diapit oleh kedua sisi itu diketahui. Segitiga adalah 

bangun datar yang memiliki tiga buah sudut yang apabila besar sudutnya 

dijumlahkan hasilnya dalah 180
0
. Pembuktian untuk memperoleh aturan kosinus 

adalah sebagai berikut. 

        

     

 

 

Misalkan diketahui a, b dan  , akan dicari c. 

Perhatikan ACD ! 

  Cos   = 
b

CD
  cosbCD   

Pada  ACD  berlaku dalil Pythagoras : 

  
22222

)cos( bbCDACAD   

            222 cosbb    

  
22222

2)( CDCDaaCDaAD   

              222 coscos2 baba   

Perhatikan ABD ! 

Pada  ABD berlaku dalil Pythagoras : 

222

ADBDAB   

Gambar 1.1 

A 

B 

b 

c 

C 

D 
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C 

S 

Gambar 1.2 

)cos()coscos2( 2222222  bbbabac   

cos2222 abbac   

Dengan cara yang sama, dapat diperoleh rumus yang lain, yaitu: 

cos2222 bccba   

cos2222 accab   

Rumus-rumus tersebut dinamakan aturan kosinus.  

Pada sembarang segitiga ABC berlaku rumus aruran kosinus, yakni: 

 

                                     

 

            

                                                          

  

 

 Aturan kosinus juga dapat digunakan untuk mencari unsur-unsur segitiga 

yang belum diketahui. Untuk mencari besar sudut pada segitiga sembarang 

berlaku rumus : 

bc

acb
Cos

2

222 
      

ac

bca
Cos

2

222 
   

ab

cba
Cos

2

222 
   

 

 

 

 

 

A 

B 

c 

b 

a 

cos2222 bccba   

cos2222 accab   

cos2222 abbac   
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Rumus jumlah dan selisih dua sudut 

 

Mencari Invers Sudut 

Contoh : 

1. Cos 
2

1
  

        
2

11 Cos  

         60  

2. Cos 3
2

1
  

        3
2

11 Cos  

         30  
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Contoh soal aturan kosinus 

1. Segitiga ABC dengan panjang a = 3 cm, b = 4 cm dan c = 7 cm. 

 

Besar sudut BAC adalah.... 

Jawab : 

Pada segitiga tersebut berlaku persamaan: 

a
2
 = b

2
 + c

2
 - 2bc cos α 

Jadi, 

3
2
 = 4

2
 + 7

2
 – 2(4)(7) cos α 

9 = 16 + 49 - 56 cos α 

56 cos α = 16 + 49 – 9 

56 cos α = 56 

cos α = 
  

  
 

cos α = 1 

α = 0° 

Jadi besar sudut BAC adalah 0
o
 

2. Diketahui panjang sisi a dan b segitiga ABC berurut-turut adalah 7 cm dan 8 

cm. Jika besar sudut γ = 60° derajat maka panjang sisi c adalah... 

Jawab : 

Untuk sisi c berlaku rumus: 

c
2
 = a

2
 + b

2
 - 2ab cos γ 

c
2
 = 7

2
 + 8

2
 - 2 (7)(8) cos 60 

c
2
 = 49 + 64 - 112 . 

 

 
 

c
2
 = 113 - 56  

c
2 

= 57 

 c =     

https://2.bp.blogspot.com/-oZIWGIA1znI/WD7Kj-6itwI/AAAAAAAAMqA/f7Vx98IvBVsmA-gBU5Pnar9jEgDX4J8AQCLcB/s1600/Untitled.png
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3. Diketahui   ABC, dengan panjang a = 4 cm, b = 6 cm, dan cos    = 60
0
. 

Tentukanlah panjang sisi c ... 

Penyelesaian :  

Dik : a = 4 cm, b = 6 cm, dan cos   = 60
0
 

Dit : c ...? 

Jawab : 

Dengan menggunakan rumus aturan kosinus, panjang c dapat dicari yaitu: 

c
2 

= a
2
 + b

2
 – 2ab cos   

c
2
= 4

2
 + 6

2
 – 2(4)(6) cos  0

0
 

c
2
= 16 + 36 – 48  

 

 
  

c
2 

= 52 – 24  

c
2
= 28 

c  =     

c =        

c = 2   

Jadi panjang AB adalah 2  cm 

4. Diketahui   ABC, dengan a = 4 cm, b = 6 cm, dan c = 2   cm. Hitunglah 

besar sudut γ pada segitiga tersebut. 

Penyelesaian: 

Dik : a = 4 cm, b = 6 cm, dan c = 2   cm 

Dit : .? 

Jawab :  

Cos   
          

   
 

Cos   
              

      
 

     Cos   = 
)24(2

)74(3616 x

 

     Cos   = 
     

  
 

     Cos   = 
48

24

 

     Cos   =  
 

 
 

         = 60
0
 

Jadi, besar sudut   adalah 60
0 
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Lampiran 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA SISWA 

(LKS) 

Nama :  

Kelas :  

Petunjuk : 

 Berdoalah sebelum memulai. 

 Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat. 

 Berdiskusilah dalam mengerjakan LKS dengan anggota kelompokmu. 

 Tanyakan kepada guru apabila mengalami kesulitan 

Standar Kompetensi : 

Menerapkan Perbandingan, Fungsi, Persamaan dan      Identitas  

Trigonometri dalam Pemecahan Masalah 

Kompetensi Dasar : 

Menerapkan Aturan Sinus dan Kosinus 

Indikator : 

Menggunakan aturan kosinus untuk menentukan panjang sisi atau besar 

sudut pada suatu segitiga 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Menentukan panjang sisi segitiga menggunakan aturan kosinus 

dengan menyederhanakan bentuk akar. 

2. Menentukan nilai kosinus yang bukan sudut istimewa. 

3. Menentukan besar sudut segitiga menggunakan aturan kosinus 

dengan merasionalkan bentuk akar 

 
 



95 
 

 

ATURAN KOSINUS 

Aturan kosinus merupakan materi yang membutuhkan pemahaman dalam 

menyelesaikannya. Aturan kosinus adalah aturan yang merumuskan hubungan 

kuadrat antara sisi-sisi suatu segitiga dengan satu sudutnya. Pemakaian aturan 

kosinus salah satunya adalah untuk menentukan panjang sisi dari suatu segitiga, 

apabila dua sisi yang lain dan besar sudut yang diapit oleh kedua sisi itu diketahui. 

Segitiga adalah bangun datar yang memiliki tiga buah sudut yang apabila besar 

sudutnya dijumlahkan hasilnya dalah 180
0
. Pembuktian untuk memperoleh aturan 

kosinus adalah sebagai berikut. 

Perhatikan       lancip pada gambar dibawah ini. Garis CD  = h adalah 

garis tinggi pada sisi c.  

 

Keterangan: 

a = panjang sisi a 

α = sudut di hadapan sisi a 

b = panjang sisi b 

β = sudut di hadapan sisi b 

c = panjang sisi c 

γ = sudut di hadapan sisi c 

h = tinggi segitiga 

Pada segitiga sembarang ABC berlaku rumus aturan kosinus, yakni: 

a
2 

= b
2
 + c

2
 – 2bc cos   

b
2 

= a
2
 + c

2
 – 2ac cos   

c
2 

= a
2
 + b

2
 – 2ab cos  
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Jika panjang sisi–sisi a, b, dan c diketahui, maka cos  , cos  , dan cos  

dapat ditentukan. Dengan demikian, besar  ,  ,  dapat dihitung dengan 

rumus berikut:  

cos   = 
bc

acb

2

222 
 

cos   = 
ac

bca

2

222 
 

cos   = 
ab

cba

2

222 
 

 

 

Menyederhanakan bentuk akar  

Contoh : sederhanakanlah bentuk akar berikut:  

1.    = … 

Penyelesaian: 

   =        

=        

=     

2.      = … 

Penyelesaian : 

= … 

= … 

= … 

3.  Diketahui   ABC, dengan panjang a = 4cm, c = 6cm dan cos  = 60
0
. 

     Tentukanlah panjang sisi c. 

Penyelesaian :  

Dik : a = 4cm, b = 6cm, cos  = 60
0
. 

Kegiatan 1 
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Dit : c …? 

Jawab : 

Dengan menggunakan rumus aturan kosinus, panjang a dapat dicari yaitu
 
 

  
=  

 =  

 

 

Merasionalkan penyebutbentuk akar  

Contoh : rasionalkanlah bentuk akar berikut 

1. 
 

  
 =... 

Penyelesaian : 
 

  
 =

 

  
 x

  

  
 

= 
   

 
 

=     

2. 
 

   
 = ... 

Penyelesaian : 

=  

= 

=  

3. Dalam Δ ABC diketahui panjang sisi a = 2a cm ; b = 2a   cm ; c = 2a cm. 

Tentukan besar   adalah ... 

Dik : a = 2acm ; b = 2a   cm ; c = 2acm  

Dit :  ? 

Jawab :  

= 

= 

= 

Kegiatan 2 
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Menentukan nilai kosinus yang bukan sudut istimewa 

Contoh : tentukanlah nilai kosinus berikut 

1. Hitnglah nilai cos 15
o
 

Penyelesaian : 

cos 15
o 
= cos (45       

 =
 
(cos 45 . cos 30 ) + (sin 45 . sin 30 ) 

 =  
  

 
 . 

  

 
    

  

 
   

 

 
  

 = 
       

 
 

2. Hitunglah nilai cos 75
0
 

Penyelesaian : 

  =  

=  
 

=  

= 

3. Pada segitiga ABC diketahui panjang sisi     cm dan panjang sisi c adalah 

10 cm. Jika besar sudut yang diapit   dan c adalah 15 . Tentukan panjang b. 

Penyelesaian: 

Dik :     cm 

              cm 

              

Dit : b …? 

Jawab : 

 = 

 

Menentukan besar sudut pada segitiga 

Contoh : tentukanlah besar sudut 

Kegiatan 3 

Kegiatan 4 
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1. Hitunglah besar  ,  jika diketahui                    dan         . 

Penyelesaian: 

cos   = 
bc

acb

2

222 
 

      
            

 

         
 

cos    
         –       

   
 

cos   = 
         

   
 

cos   = 
  

   
 

cos   = 
 

 
 

      

Jadi besar   adalah 60
o 

2. Hitunglah besar  ,  jika diketahui                   dan         . 

Penyelesaian: 

= 

= 

= 

= 

3. Diketahui panjang sisi          panjang sisi        dan  panjang sisi 

      . Tentukanlah besar sudut  . 

Penyelesaian:  

= 

= 

= 
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Lampiran 5 

KUNCI JAWABAN LKS 

Kegiatan Nomor Jawaban 

1 2      =         

=          

= 8   

 3 Diketahui   ABC, dengan panjang a = 4cm, c = 6cm dan 

cos  = 60
0
. 

Tentukanlah panjang sisi c. 

Penyelesaian :  

Dik : a = 4cm, b = 6cm, cos  = 60
0
. 

Dit : c …? 

Jawab : 

Dengan menggunakan rumus aturan kosinus, panjang a 

dapat dicari yaitu: 

c
2 

= a
2
 + b

2
 – 2ab cos   

c
2 

= 4
2
 + 6

2
 – 2(4)(6) cos  0

0
 

c
2 

= 16 + 36 – 48  
 

 
  

c
2 

= 52 – 24 = 28 

c  =    

c =        

c  = 2   

Jadi panjang c adalah 2  cm 
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2 2  

   
 = 

 

   
 x 

  

  
 

= 
   

    
 

= 
   

  
 

 3 Dik : a = 2acm ; b = 2a   cm ; c = 2acm  

Dit :  ? 

Jawab :  

               Cos  = 
        

   
 

               Cos      = 
             

 
      

           
 

              Cos       = 
              

        
 

Cos       = 
             

      

Cos       = 
    

      

Cos       = 
 

   
 x 

  

  
 

Cos       = 
   

   
 

Cos       = 
  

 
  

           = 
 

 
   

                      = 30
0
 

Jadi,   = 30
0 

3 2 cos 75
o 
= cos (45       

 =
 
(cos 45 . cos 30 ) - (sin 45 . sin 30 ) 

 =  
  

 
 . 

  

 
    

  

 
   

 

 
  

 = 
      

 
 



102 
 

 

 3 Pada segitiga ABC diketahui panjang sisi     cm dan 

panjang sisi c adalah 10 cm. Jika besar sudut yang diapit   

dan c adalah 15 . Tentukan panjang sisi b 

Penyelesaian: 

Dik:     cm 

             cm 

             

Terlebih dahulu cari nilai cos 15  

     cos 15   cos (45       

     cos 15
o 
=

 
(cos 45 . cos 30 ) + (sin 45 . sin 30 ) 

     cos 15
o 
=  

  

 
 . 

  

 
    

  

 
   

 

 
  

     cos 15   
       

 
 

                  

    =                   
       

 
 

    = 64 + 100        
       

 
 

   = 164 -      -      

                     

Jadi panjang sisi b adalah                   cm. 

4 2 Hitunglah besar  ,  jika diketahui            

     dan        . 

Penyelesaian: 

cos   = 
ac

bca

2

222 
 

        
           

       
 

        
        –     
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       = 
         

   
 

       = 
 

   
 

      = 0 

         = 90
o 

Jadi besar   adalah 90
o 

 3 Diketahui panjang sisi          panjang sisi 

       dan  panjang sisi      . Tentukanlah 

besar sudut  . 

Penyelesaian: 

cos   = 
bc

acb

2

222 
 

      
            

         
 

cos    
         –   

   
 

cos   = 
   

   
 

cos   = - 
 

 
 

       

Jadi, besar sudut   adalah 120
o 
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B 

Lampiran 6 

TES AWAL 

 

 

 

 

 

 

 

            

     

 

            

            

             

Soal :  

1. Dari gambar di bawah ini. Tentukan nilai kosinus dari sudut α = 105°... 

 
2. Diketahui Δ ABC dengan panjang sisi a =2 cm, sisi b = 3 cm dan besar 

sudut   = 105 . Hitunglah  panjang sisi c... 

3. Dalam   ABC diketahui panjang sisi a = 7 cm, b= 5 cm, c= 3 cm. Tentukan 

besar sudut α ... 

 

Selamat Mengerjakan 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 

Paraf  : 

 

C 

A 

Petunjuk : 

1. Tuliskan nama lengkap dan berikan paraf di kertas jawab anda 

2. Kerjakan dan selesaikanlah soal-soal berikut dengan tepat dan benar 
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Lampiran 7 

Pedoman Penilaian Tes Awal 

 

1. Dik : α = 105    .................. 1 

Dit : nilai cos α ... ?  .................. 1 

Jawab : 

105cos   .................. 1 

)6045(cos    .................. 1 

 sinsincoscos)cos(    .................. 1 

 60sin45sin60cos45cos)6045cos(   .................. 1 

                             
3

2

1
2

2

1

2

1
2

2

1
   .................. 1 

                             
6

4

1
2

4

1
   .................. 1 

                             
)62(

4

1
   .................. 1 

Jadi, nilai 105cos adalah )62(
4

1
  ..................1 

 .........total 10 

2. Dik :a =   cm; b = 3 cm ;   = 105
o
                                                  .................. 1 

Dit  : c...?  .................. 1 

Jawab:   

Tentukah terlebih dahulu nilai cos 105
o 

cos 105
o      

= cos (60       ……..…...1 

 sinsincoscos)cos(           ………......1  

cos 105
o 
    =

 
(cos 60 . cos 45 ) - (sin 60 . sin 45 )  …………..1 

cos 105
o    

 =  
 

 
 . 

  

 
    

  

 
   

  

 
     …………..1 

cos 105
o 
   =  

  

 
 - 

  

 
       …………..1 

cos 105
o 
   = 

        

 
      …………..1 
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Masukkan rumus mencari panjang sisi 

  c
2
 = a

2
 + b

2
 – 2ab Cos    .................... 2   

  c
2
  = ( )

2
 + (3)

2
 – 2( )(3) . 

        

 
  .................... 3 

c
2
    = 4 + 9 –  12 . 

        

 
  .................... 2 

c
2
   = 13 – 12 . 

        

 
  .................... 2 

c
2
  = 13 – 3    -   )  .................... 2 

c
2
  = 13 – 3   +      .................... 2 

c    =    –             .................... 2 

      Jadi, panjang sisi c adalah     –            .....................1 

  ...........total 24 

3. Dik : a = 7cm, b = 5cm, c = 3cm  .................... 2 

Dit : α ...?  .................... 2 

Jawab : 

Cos α = 
        

   
   .................... 3 

Cos α = 
        

       
  .................... 4 

Cos α = 
       

     
  .................... 4 

Cos α = 
     

  
   .................... 4 

Cos α = 
   

  
   .................... 4 

Cos α = - 
 

 
   .................... 4 

     α = 120°  .................... 4 

  Jadi, besar sudut α = 120°   .................... 3 

 ……...total 34
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Lampiran 8 

Kunci Jawaban Tes Awal 

 

1. Dik : α = 105    

Dit : nilai cos α ... ?  

Jawab : 

105cos   

)6045(cos    

 sinsincoscos)cos(    

 60sin45sin60cos45cos)6045cos(   

                             
3

2

1
2

2

1

2

1
2

2

1
   

                             
6

4

1
2

4

1
   

                             
)62(

4

1
   

Jadi, nilai 105cos  adalah )62(
4

1
   

  

2. Dik :a =  cm; b = 3 cm ;   = 105
o
                                                  

Dit  : c...?  

Jawab:   

Tentukah terlebih dahulu nilai cos 105
o 

cos 105
o      

= cos (60        

 sinsincoscos)cos(             

cos 105
o 
    =

 
(cos 60 . cos 45 ) - (sin 60 . sin 45 )  

cos 105
o    

 =  
 

 
 . 

  

 
    

  

 
   

  

 
     

cos 105
o 
   =  

  

 
 - 

  

 
       

cos 105
o 
   = 
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Masukkan rumus mencari panjang sisi 

  c
2
 = a

2
 + b

2
 – 2ab Cos    

  c
2
  = ( )

2
 + (3)

2
 – 2( )(3) . 

        

 
  

c
2
    = 4 + 9 –  12 . 

        

 
  

c
2
   = 13 – 12 . 

        

 
  

c
2
  = 13 – 3    -   )  

c
2
  = 13 – 3   +      

c    =    –             

      Jadi, panjang sisi c adalah     –             

3. Dik : a = 7cm, b = 5cm, c = 3cm 

Dit : α ...?  

Jawab : 

Cos α = 
        

   
   

Cos α = 
        

       
  

Cos α = 
       

     
  

Cos α = 
     

  
   

Cos α = 
   

  
   

Cos α = - 
 

 
   

     α = 120°  

  Jadi, besar sudut α = 120°   
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Lampiran 9   

TES SIKLUS 1 

 

 

 

 

 

 

            

      

 

            

            

             

Soal :  
1.  

 

2. Pada segitiga ABC diketahui sisi b =    cm, c =     cm, dan besar sudut γ = 

75 . Hitunglah sisi a.? 

3. Pada segitiga ABC diketahui sisi a = 10   cm , b = 10 cm , dan c = 20 cm. 

Hitunglah        besar sudut γ!  

 

Selamat Mengerjakan 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 

Paraf  : 

 

Petunjuk : 

1.  Tuliskan nama lengkap dan berikan paraf di kertas jawab anda 

2.  Kerjakan dan selesaikanlah soal-soal berikut dengan tepat dan benar 
 

A 

C B 

Dari gambar di samping ini. Tentukan 

nilai kosinus dari sudut α = 15°... 
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Lampiran 10 

Pedoman Penilaiann Tes Siklus I 

1. Dik :  15   ......................... 1 

Dit : nilai cos α ... ?  ......................... 1 

Jawab : 

15cos   ......................... 1 

)3045(cos    ......................... 1 

 sinsincoscos)cos(    ......................... 1 

 30sin45sin30cos45cos)3045cos(   ......................... 1 

                             2

1
2

2

1
3

2

1
2

2

1
   ......................... 1 

                             
2

4

1
6

4

1
   ......................... 1 

                             
)26(

4

1
   ......................... 1 

Jadi, nilai 15cos  adalah )26(
4

1
  ............................1 

 .................total 10 

2. Dik : b =      , c = 5 cm, α = 75
0
    ...........................1 

Dit : a ...?       ...........................1 

Jawab : 

cos 75
o          

= cos (45       ………………..1 

 sinsincoscos)cos(        ………………..1 

cos 75
o 
      =

 
(cos 45 . cos 30 ) - (sin 45 . sin 30 ) ………………...2 

cos 75
o    

    =  
  

 
 . 

  

 
    

  

 
   

 

 
    ………………...2 

cos 75
o 
      =  

  

 
 - 

  

 
      ………………...2 

cos 75
o 
      = 

        

 
 ………………..2 

Masukkan rumus mencari panjang sisi 

cos2222 bccba    ......................... 2  
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a
2
  = ( )

2
 + (5)

2
 – 2( )(5) . 

        

 
  ......................... 2 

a
2
    = 16 + 25 –  40 . 

        

 
  ......................... 2 

a
2
   = 41 –       -   )  ......................... .2 

a
2
   = 41 – 10√6  + 10√2 ………………...2 

a     =     –                 ………………...1 

Jadi panjang sisi a adalah     –              cm ………………...1 

        ...................total 24 

 

3. Dik : a = 10   m, b =     , c = 20 cm   ............................2 

Dit : γ ...?       ............................2 

Jawab: 

Cos  γ = 
        

   
      ............................4 

Cos  γ = 
      

 
        

            
    ............................4 

Cos  γ = 
               

           
    ............................4 

Cos  γ = 
           

     
     ............................4 

Cos  γ = 
       

     
      ............................4 

Cos  γ =
 

      
      ............................4 

Cos  γ = 0       ............................4 

               γ = 90
0
      ............................2  

Jadi, besar sudut   adalah 90
0
    ............................2 

        ..................total 36 
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Lampiran 11 

 Kunci Jawaban Tes Siklus 1 

1. Dik :  15   

Dit : nilai cos α ... ?  

Jawab : 

15cos   

)3045(cos    

 sinsincoscos)cos(    

 30sin45sin30cos45cos)3045cos(   

                             2

1
2

2

1
3

2

1
2

2

1
   

                             
2

4

1
6

4

1
   

                             
)26(

4

1
   

Jadi, nilai 15cos  adalah )26(
4

1
   

2. Dik : b =      , c = 5 cm, α = 75
0
     

Dit : a ...?        

Jawab : 

cos 75
o          

= cos (45        

 sinsincoscos)cos(         

cos 75
o 
      =

 
(cos 45 . cos 30 ) - (sin 45 . sin 30 )  

cos 75
o    

    =  
  

 
 . 

  

 
    

  

 
   

 

 
     

cos 75
o 
      =  

  

 
 - 

  

 
       

cos 75
o 
      = 

        

 
  

Masukkan rumus mencari panjang sisi 

cos2222 bccba     

a
2
  = ( )

2
 + (5)

2
 – 2( )(5) . 
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a
2
    = 16 + 25 –  40 . 

        

 
  

a
2
   = 41 –       -   )  

a
2
   = 41 – 10√6  + 10√2  

a     =     –                  

Jadi panjang sisi a adalah     –              cm  

3. Dik : a = 10   m, b =     , c = 20 cm    

Dit : γ ...?        

Jawab: 

Cos  γ = 
        

   
       

Cos  γ = 
      

 
        

            
     

Cos  γ = 
               

           
     

Cos  γ = 
           

     
      

Cos  γ = 
       

     
       

Cos  γ =
 

      
       

Cos  γ = 0        

               γ = 90
0
        

Jadi, besar sudut   adalah 90
0
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Lampiran 12 

TES SIKLUS II 

 

 

 

 

 

 

 

  

            

      

 

            

            

     

Soal :  
1. Tentukan nilai kosinus dari sudut α = 75° menggunakan rumus jumlah dan 

selisih dua sudut! 

2. Pada segitiga ABC diketahui panjang sisi     cm dan panjang sisi c adalah 

10 cm. Jika besar sudut yang diapit   dan c adalah 15 . Tentukan panjang b. 

3. Hitunglah nilai kosinus dari sudut   pada segitiga ABC jika diketahui  

                   dan        . 

 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 

Paraf  : 

 

Petunjuk : 

1.  Tuliskan nama lengkap dan berikan paraf di kertas jawab anda 

2.  Kerjakan dan selesaikanlah soal-soal berikut dengan tepat dan benar 
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Lampiran 13 

Pedoman Penilaian Siklus II 

1 .   Dik :   = 75
o       ………………..1 

 Dit : nilai cos 75
o 
…?      ………………..1 

 Jawab : 

 cos 75
o          

= cos (45          ………………..1 

 sinsincoscos)cos(        ………………..2 

cos 75
o 
      =

 
(cos 45 . cos 30 ) - (sin 45 . sin 30 ) ………………...2 

cos 75
o    

    =  
  

 
 . 

  

 
    

  

 
   

 

 
    ………………...2 

cos 75
o 
      =  

  

 
 - 

  

 
      ………………...1 

cos 75
o 
      = 

        

 
 ………………..1 

Jadi, nilai cos 75
o 
adalah 

        

 
 ………………..1 

        ………….total 12 

2.    Dik:     cm ………………..1 

             cm      ………………..1 

                  ………………..1 

       Terlebih dahulu cari nilai cos 15  

     cos 15   cos (45          ………………..2 

     cos 15
o 
=

 
(cos 45 . cos 30 ) + (sin 45 . sin 30 ) ………………..3 

     cos 15
o 
=  

  

 
 . 

  

 
    

  

 
   

 

 
    ………………..3 

     cos 15   
       

 
     ………………..3 

                     ………………..3 

    =                   
       

 
   ………………..3 

    = 64 + 100        
       

 
    ………………..3 

   = 164 -      -          ………………..3 
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                        ………………..2 

Jadi panjang sisi b adalah                   cm. ………………..2 

        ……….…total 30 

3.    Dik:                    dan         ………………..3 

Dit : cos         ………………..3 

Jawab : 

cos   = 
bc

acb

2

222 

      
………………..3 

      
            

 

         
      ………………..4 

cos    
         –       

   
      ………………..5 

cos   = 
         

   
      ………………..5 

cos   = 
  

   
       ………………..5 

cos   = 
 

 
       ………………..5 

             ………………..4 

      besar sudut   adalah 60
o     

……………….3 

        ……….…total 40
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Lampiran 14 

Kunci Jawaban Tes Siklus II 

1 .   Dik :   = 75
o     

 

 Dit : nilai cos 75
o 
…?      

 Jawab : 

 cos 75
o          

= cos (45           

 sinsincoscos)cos(         

cos 75
o 
      =

 
(cos 45 . cos 30 ) - (sin 45 . sin 30 )  

cos 75
o    

    =  
  

 
 . 

  

 
    

  

 
   

 

 
     

cos 75
o 
      =  

  

 
 - 

  

 
       

cos 75
o 
      = 

        

 
  

Jadi, nilai cos 75
o 
adalah 

        

 
  

2.    Dik :     cm,      cm,            

  

  Dit : panjang sisi b … ? 

       Terlebih dahulu cari nilai cos 15  

     cos 15   cos (45           

     cos 15
o 
=

 
(cos 45 . cos 30 ) + (sin 45 . sin 30 )  

     cos 15
o 
=  

  

 
 . 

  

 
    

  

 
   

 

 
     

     cos 15   
       

 
      

                      

    =                   
       

 
    

    = 64 + 100        
       

 
     

   = 164 -      -           
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Jadi panjang sisi b adalah                   cm.  

3.    Dik:                    dan          

Dit : cos          

Jawab : 

cos   = 
bc

acb

2

222 

      
 

      
            

 

         
       

cos    
         –       

   
       

cos   = 
         

   
       

cos   = 
  

   
        

cos   = 
 

 
        

              

      besar sudut   adalah 60
o     
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Lampiran 18 

Perhitungan Rata-Rata dan Simpangan Baku  

Tes Awal Kelas X Multimedia-1 

0,00 2,94 2,94 2,94 4,41 4,41 5,88 7,35 7,35 

7,35 8,82 8,82 8,82 8,82 10,29 10,29 11,76 11,76 

11,76 11,76 11,76 13,24 13,24 13,24 14,71 14,71 14,71 

14,71 16,18 16,18 16,18 17,65 19,12 20,59 22,06 23,53 

 

Langkah penentuan distribusi frekuensi  

a. Rentang (R) 

R = data terbesar – data terkecil  

R = 23,53 – 0,00 = 23,53 

b. Banyak kelas interval (k) 

k = 1 + 3,3 log n    

k = 1 + 3,3 log 36 

k = 1 + (3,3)(1,556302501) 

k = 1 + 5,135798253 

k = 6,135798253 

k = 6 

c. Panjang kelas interval (p) 

   
 

 
 

  
     

 
  

p = 3,92 

p = 4 

d. Ujung bawah kelas pertama (data terkecil) = 0,00 
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Maka tabel distribusi frekuensi sebagai berikut. 

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal X Multimedia-1 

No Nilai 

 

 

 

  

1 0.00     -     3.99 4 1.995 7.980 3.980025 15.920100 

2 4.00     -     7.99 6 5.995 35.970 35.940025 215.640150 

3   8.00     -     11.99 11 9.995 109.945 99.900025 1098.900275 

4 12.00     -     15.99 7 13.995 97.965 195.860025 1371.020175 

5 16.00     -     19.99 5 17.995 89.975 323.820025 1619.100125 

6 20.00     -     23.99 3 21.995 65.985 483.780025 1451.340075 

∑ 24.00     -     27.99 36   407.82   5771.92 

Dari tabel frekuensi diatas tes siklus awal dapat dihitung sebagai berikut. 

1) Nilai Rata-rata Tes Awal Kelas Multimedia-1 

 

 

   
      

  
 

                 

Jadi rata-rata nilai tes awal kelas Multimedia-1 adalah 11,33 

2) Simpangan Baku Nilai Tes Awal 

 

 

Dari nilai tes awal dapat dihitung simpangan bakunya adalah sebagai berikut. 

   
                     

        
 

   
                        

    
 

   
     

    
 

    
     

    
 

           

         = 5,74 

Jadi simpangan baku nilai tes awal kelas Multimedia-1 adalah 5,74 
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Lampiran 19 

Uji Normalitas Tes Awal Kelas Multimedia-1 

 Uji normalitas data yang digunakan adalah uji    dengan rumus berikut 

                                   Perhitungan normalitas nilai tes awal dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel Perhitungan Normalitas Nilai Tes Awal X Multimedia-1 

 

No Batas 

kelas Xi 

Nilai 

Zi 

Luas 

Zi 

Luas tiap 

interval Oi Ei (Oi-Ei)
2    

1 -0.005 -1.98 0.4761 

      

   

0.0764 4 2.7504 1.5615 0.5677 

2 3.995 -1.28 0.3997 

      

   

0.1807 6 6.5052 0.2552 0.0392 

3 7.995 -0.58 0.2190 

      

   

0.2665 11 9.5940 1.9768 0.2060 

4 11.995 0.12 0.0475 

      

   

0.2435 7 8.7660 3.1188 0.3558 

5 15.995 0.81 0.2910 

      

   

0.1435 5 5.1660 0.0276 0.0053 

6 19.995 1.51 0.4345 

      

   

0.0459 3 1.6524 1.8160 1.0990 

7 23.995 2.21 0.4804 

      

       

2.2732 
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Dengan        dengan k = 6 sehingga diperoleh 

  

          
   

             
 

                           

         
 

                              

Dari hasil kesimpulan di atas maka diperoleh 
      

    

         
 maka    

diterima atau data tes awal kelas X Multimedia-1  berdistribusi normal. 
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Lampiran 21 

Perhitungan Rata-Rata dan Simpangan Baku  

Tes Awal Kelas Multimedia-2 

0,00 2,94 4,41 4,41 4,41 4,41 5,88 7,35 8,82 

8,82 8,82 8,82 10,29 11,76 11,76 13,24 13,24 13,24 

14,71 14,71 14,71 14,71 14,71 14,71 14,71 16,18 16,18 

16,18 17,65 17,65 19,12 19,12 20,59 20,59 22,06 23,53 

Langkah penentuan distribusi frekuensi 

a. Rentang (R)  

R = data terbesar - data terkecil  

R = 23,53 – 0.00 = 23,53 

b. Banyak kelas interval (k) 

k = 1 + 3,3 log n    

k = 1 + 3,3 log 36 

k = 1 + (3,3)(1,556302501) 

k = 1 + 5,135798253 

k = 6,135798253 

k = 6 

c. Panjang kelas interval (p) 

        
 

 
 

        
     

 
 

      p = 3,92 

      p = 4 

d. Ujung bawah kelas pertama (data terkecil) = 0,00 
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Maka tabel distribusi frekuensi sebagai berikut. 

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Siklus Awal X Multimedia-2 

No Nilai 

 
 

 

 

 

1 0.00 3.99 4 1.995 7.9800 3.9800 15.9201 

2 4.00 7.99 5 5.995 29.975 35.9400 179.7001 

3 8.00 11.99 10 9.995 99.950 99.9000 999.0003 

4 12.00 15.99 7 13.995 97.965 195.8600 1371.0202 

5 16.00 19.99 6 17.995 107.9700 323.8200 1942.9202 

6 20.00 23.99 4 21.995 87.9800 483.7800 1935.1201 

∑ 24.00 27.99 36   431.82   6443.6809 

Dari tabel frekuensi di atas tes siklus awal kelas X Multimedia-2 dapat dihitung 

sebagai berikut. 

1) Nilai Rata-rata Tes Awal Kelas Multimedia-2 

 

 

   
      

  
 

          

Jadi rata-rata nilai tes awal adalah 11,995. 

2) Simpangan Baku Nilai Tes Awal kelas X Multimedia-2 

 

 

Dari nilai tes awal dapat dihitung simpangan bakunya adalah sebagai berikut. 

   
                         

        
 

   
                        

    
 

   
     

    
 

    
     

    
 

           

         = 6,01 

Jadi rata-rata simpangan baku nilai tes awal adalah 6,01. 
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Lampiran 22  

Uji Normalitas Tes Awal Kelas Multimedia-2 

 Uji normalitas data yang digunakan adalah uji    dengan rumus berikut: 

                   .  Perhitungan normalitas nilai tes awal dapat dilihat pada tabel  

  

berikut. 

Perhitungan Normalitas Nilai Tes Awal X Multimedia-2 

No 

Batas 

kelas Xi Zi 

Luas 

Zi 

Luas tiap 

kelas Ei Oi    

1 -0.005 -2.00 0.4772         

 

      0.0690 2.4840 4 0.9252 

2 3.995 -1.33 0.4082         

 

      0.1596 5.7456 5 0.0968 

3 7.995 -0.67 0.2486         

 

      0.2486 8.9496 10 0.1233 

4 11.995 0.00 0.0000         

 

      0.2486 8.9496 7 0.4247 

5 15.995 0.67 0.2486         

 

      0.1596 5.7456 6 0.0113 

6 19.995 1.33 0.4082         

 

      0.0690 2.4840 4 0.9252 

7 23.995 2.00 0.4772         

 

          36 2.5065 
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Dari tabel perhitungan normalitas data nilai awal diperoleh    hitung adalah 2,51 

Dengan        dengan k = 6 sehingga diperoleh 

                             

                                     

                             

Dari hasil kesimpulan di atas maka diperoleh        
              maka    

diterima atau data tes awal kelas X Multimedia-2  berdistribusi normal. 
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Lampiran 23 

Uji Homogenitas Varians Tes Awal Multimedia-1 dan Multimedia-2 

Rumus hipotesis: 

     
    

  

     
    

  

Kriteria uji: Terima    jika F <
),( 21 VVF  

Tabel Uji Homogenitas Tes Awal 

 Kelas X Multimedia-2 Kelas X Multimedia-1 

N 36 36 

S 5,74 6,01 

s
2
 32,91 36,11 

 

Dari tabel diatas diperoleh varians terbesar adalah 36,11 dengan    = 35 dan 

varians terkecil adalah 32,91 dengan   = 29 

F = 
                

                
 

F  
     

     
 

F  = 1,0972 = 1,10 

Untuk α =  0,05;               

                     dengan         = 35 dan             

Karena 
)35,35)(05,0(F  tidak terdapat pada tabel distribusi F maka 

)35,35)(05,0(F  dicari 

dengan cara interpolasi sebagai berikut:  

                    ;                     ;                 ….? 

1,80                  1,78 

 

 34        35     36` 
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                    ;                     ;                 ….? 

 

1,74                  1,72 

 

 34        35     36 

                   

         
 

     

     
 

                   

     
 

 

 
 

                     
 

 
         

                         

                    

                    ;                     ;                 ….? 

1,79                  1,73 

 

 30        35     40 

                   

         
 

     

     
 

                   

     
 

 

  
 

                     
 

  
         

                         

                    

                          

Ternyata F  <
)35,35()05,0(F , maka H0 diterima atau dapat dinyatakan bahwa data nilai 

tes awal kelas X Multimedia-1 dan kelas X Multimedia-2 homogen.  
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Lampiran 24 

Uji Statistik t Tes Awal Kelas Multimedia-1 dan Multimedia-2 

Uji Hipotesis 

          

          

Rumus Statistik 

  
         

  
 

  
 

 

  

 

dengan      
        

          
 

       
 

Kriteria pengujian: 

Terima    jika t < 
  

 

 
 

, dimana  
  

 

 
 

 didapat dari daftar distribusi t dengan dk 

(         dan peluang (  
 

 
 ).Untuk harga t lainnya    ditolak. Dari data 

tes awal kemampuan siswa menentukan nilai perbandingan trigonometri pada 

sudut-sudut berelasi  kelas eksperimen dan kelas control diperoleh  

    36  

          

2

1s  36,11 

    36  

         

2

2s 32,91  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

71,5

70801,5

58142857,32
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Karena   )70(975,0t tidak terdapat pada tabel distribusi t maka   70975,0t  dicari 

dengan cara interpolasi sebagai berikut: 

 
   

 

 
           

  
   

 

 
               

 

              

              2,00 ;                    

2,00                             1,98 

 

 60        70    120 

 

 

 

  

 

 

 

Jadi                     

Hasil penelitian              dengan ,9967,1tabelt  ini menunjukkan 

bahwa 0H diterima karena 
tabelhitung tt  dimana ,9987,10,50  tabelhitung tt  

disimpulkan bahwa kemampuan siswa kelas X Multimedia-1 setara dengan kelas 

Multimedia-2. 

1,9967

0,0033-2,00

)02,0)(
60

10
(00,2t

60

10

02,0

00.2 t

60120

6070

00.298.1

00.2 t

)(0,975)(70

)(0,975)(70

)(0,975)(70





















50,0

490393,0

34585842,1

66,0

235702,071,5

66,0

36

1

36

1
71,5

33,1199,11

11

21

21
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Lampiran 26 

Perhitungan Rata-rata dan Simpangan Baku Tes  

Siklus I Kelas Eksperimen 

50,00 51,43 54,29 57,14 58,57 60,00 60,00 64,29 65,57 

65,57 65,71 65,71 65,71 68,57 68,57 68,57 68,57 70,00 

70,00 70,00 71,43 71,43 71,43 72,86 72,86 75,71 75,71 

75,71 77,14 77,14 78,57 78,57 80,00 82,00 85,71 85,71 

Langkah penentuan distribusi frekuensi 

a. Rentang (R)  

R = data terbesar - data terkecil 

R = 85,71-50,00 

R = 35,71 

b. Banyak kelas interval (k) 

k = 1 + 3,3 log n    

k = 1 + 3,3 log 36 

k = 1 + (3,3)(1,556302501) 

k = 1 + 5,135798253 

k = 6,135798253 

k = 6 

c. Panjang kelas interval (p) 

Panjang kelas interval dapat ditentukan dengan menggunakan rumus  

   
 

 
 

        
     

 
 

      p = 5.95 

      p = 6 

d. Ujung bawah kelas pertama (data terkecil) = 50,00 
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Distribusi Frekuensi Nilai Tes Siklus I Kelas Eksperimen 

No Nilai 

 

  

 

 

1 50.00     -     55.99 3 52.995 158.9850 2808.4700 8425.4101 

2 56.00     -     61.99 4 58.995 235.980 3480.4100 13921.6401 

3 62.00     -     67.99 6 64.995 389.970 4224.3500 25346.1002 

4 68.00     -     73.99 12 70.995 851.940 5040.2900 60483.4803 

5 74.00     -     79.99 7 76.995 538.9650 5928.2300 41497.6102 

6 80.00     -     85.99 4 82.995 331.9800 6888.1700 27552.6801 

∑ 

 

36   2507.8200   177226.9209 

Dari tabel distribusi frekuensi diatas dapat dihitung sebagai berikut : 

1) Nilai Rata-rata Tes Siklus I 

 

 

   
       

  
 

                 

Jadi rata-rata nilai tes siklus I adalah 69,66  

2) Simpangan Baku Nilai Tes Siklus I 

 

 

Dari nilai tes siklus I dapat dihitung simpangan bakunya adalah sebagai berikut. 

   
                           

        
 

   
                          

    
 

   
     

    
 

   
     

    
 

            

  = 8,4987 = 8,50 

Jadi rata-rata simpangan baku nilai tes siklus I adalah 8.50. 

 





i

ii

f

xf
x

)1(

)( 22

2





 

nn

xfxfn
s

iiii

2

ii xf
2

ix
ii xfix

if



142 
 

 

Lampiran 27   

Uji Normalitas Tes Siklus I Kelas Eksperimen 

Uji normalitas data yang digunakan adalah uji    dengan rumus sebagai berikut: 

 Perhitungan normalitas nilai tes siklus 1 dapat dilihat pada 

table berikut. 

Tabel  Perhitungan Normalitas Nilai Tes Siklus I Kelas Eksperimen 

No 

Batas 

kelas Xi Zi Luas Zi 

Luas tiap 

kelas Ei Oi   
 

1 49.995 -2.31 0.4896         

        0.0433 1.5588 3 1.3325 

2 55.995 -1.61 0.4463         

        0.1304 4.6944 4 0.1027 

3 61.995 -0.90 0.3159         

        0.2366 8.5176 6 0.7441 

4 67.995 -0.20 0.0793         

        0.2723 9.8028 12 0.4925 

5 73.995 0.51 0.1930         

        0.1958 7.0488 7 0.0003 

6 79.995 1.22 0.3888         

        0.0838 3.0168 4 0.3204 

7 85.995 1.92 0.4726         

            36 2.9926 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan        dengan k = 6 sehingga diperoleh 

  

          
   

             
 

                            

         
 

                               

Data hasil perhitungan 
      

    

         
 maka    diterima dan H1 

ditolak  atau data tes siklus I kelas eksperimen berdistribusi normal. 
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Lampiran 32 

Ketuntasan Belajar Siswa Secara Individu Siklus I Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa  Nilai Keterangan 

1 Aldino 72,86 TT 

2 Afrizal 54,29 TT 

3 Allan 85,71 T 

4 Andri 65,71 TT 

5 Angga 65,71 TT 

6 Armi 68,57 TT 

7 Arsenuansa 75,71 T 

8 Bergi 77,14 T 

9 Damar 60,00 TT 

10 Dameria 70,00 TT 

11 Dedek 64,29 TT 

12 Dionisius 68,57 TT 

13 Entina 80,00 T 

14 Esekiel 71,43 TT 

15 Ficki 75,71 T 

16 Ivanta 85,71 T 

17 Jestida 75,71 T 

18 Jua 78,57 T 

19 Loise 68,57 TT 

20 Meri 65,71 TT 

21 M. Givan 71,43 TT 

22 M. Sahyogi 58,57 TT 

23 M. Sagala 78,57 T 

24 Nutridea 72,86 TT 

25 Pigo 50,00 TT 

26 Ramli 67,14 TT 

27 Revaldi 57,14 TT 

28 Rohan 72,86 TT 

29 Sagita 60,00 TT 

30 Samuel 67,14 TT 

31 Saskia 82,86 T 

32 Shella 70,00 TT 

33 Silvana 51,43 TT 

34 Sri Maimunah 70,00 TT 

35 Theresia 77,14 T 

36 Weninta 68,57 TT 

KB = %100
tT

T
 

Keterangan : 

  KB: Ketuntasan Belajar 

  T   : Jumlah skor yang diperoleh siswa 

  tT : Jumlah skor total 
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Lampiran 33 

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal Siklus I Kelas Eksperimen 

Keterangan Jumlah Siswa Persentase 

Siswa yang tuntas belajar 11 30,56% 

Siswa yang tidak tuntas belajar 25 69,44% 

Jumlah 36 100% 
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Lampiran 36 

Perhitungan Rata-rata dan Simpangan Baku Tes  

Siklus II Kelas Eksperimen 

70,00 70,00 70,00 75,71 77,14 77,14 78,57 80,00 81,43 

81,43 82,86 82,86 82,86 84,29 85,71 85,71 85,71 87,14 

87,14 87,14 87,14 87,14 88,57 88,57 88,57 91,43 91,43 

91,43 92,86 92,86 94,29 94,29 95,71 95,71 97,14 97,14 

Langkah penentuan distribusi frekuensi 

d. Rentang (R)  

R = data terbesar - data terkecil 

R = 97,14 -70,00 

R = 27,14 

e. Banyak kelas interval (k) 

k = 1 + 3,3 log n    

k = 1 + 3,3 log 36 

k = 1 + (3,3)(1,556302501) 

k = 1 + 5,135798253 

k = 6,135798253 

k = 6 

f. Panjang kelas interval (p) 

Panjang kelas interval dapat ditentukan dengan menggunakan rumus  

   
 

 
 

        
     

 
 

      p = 4,5233 

      p = 5 

e. Ujung bawah kelas pertama (data terkecil) = 70,00 
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Maka tabel distribusi frekuensi sebagai berikut : 

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Siklus II Kelas Eksperimen 

No Nilai 
 

 

 

 
 

1 70.00    -    74.99 3 72.495 217.4850 5255.5250 15766.5751 

2 75.00    -    79.99 4 77.495 309.9800 6005.4750 24021.9001 

3 80.00    -    84.99 7 82.495 577.4650 6805.4250 47637.9752 

4 85.00    -    89.99 11 87.495 962.4450 7655.3750 84209.1253 

5 90.00    -    94.99 7 92.495 647.4650 8555.3250 59887.2752 

6 95.00    -    99.99 4 97.495 389.9800 9505.2750 38021.1001 

∑ 

 

36   3104.8200   269543.9509 

Dari tabel distribusi frekuensi diatas dapat dihitung sebagai berikut : 

1) Nilai Rata-rata Tes Siklus II Kelas Eksperimen 

 

 

   
       

  
 

                

Jadi rata-rata nilai tes siklus II kelas eksperimen adalah 86,26  

2) Simpangan Baku Nilai Tes Siklus II Kelas Eksperimen 

 

 

Dari nilai tes siklus II dapat dihitung simpangan bakunya adalah sebagai berikut. 

   
                      

        
 

   
                     

    
 

   
     

    
 

   
     

    
 

            

  = 7,1088 = 7,11 

Jadi simpangan baku nilai tes siklus II kelas eksperimen adalah 7,11. 
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Lampiran 37   

Uji Normalitas Tes Siklus II Kelas Eksperimen 

Uji normalitas data yang digunakan adalah uji    dengan rumus sebagai berikut: 

 Perhitungan normalitas nilai tes siklus II dapat dilihat pada 

table berikut. 

Tabel  Perhitungan Normalitas Nilai Tes Siklus II Kelas Eksperimen 

No 

Batas 

kelas Xi Zi Luas Zi 

Luas tiap 

kelas Ei Oi   
 

1 69.995 -2.29 0.4890         

        0.0461 1.6596 3 1.0826 

2 74.995 -1.58 0.4429         

        0.1323 4.7628 4 0.1222 

3 79.995 -0.88 0.3106         

        0.2392 8.6112 7 0.3015 

4 84.995 -0.18 0.0714         

        0.2733 9.8388 11 0.1370 

5 89.995 0.53 0.2019         

        0.1888 6.7968 7 0.0061 

6 94.995 1.23 0.3907         

        0.0825 2.9700 4 0.3572 

7 99.995 1.93 0.4732         

            36 2.0066 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan        dengan k = 6 sehingga diperoleh 

  

          
   

             
 

                            

         
 

                               

Data hasil perhitungan 
      

    

         
 maka    diterima dan H1 

ditolak artinya data tes siklus II kelas eksperimen berdistribusi normal. 
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Lampiran 42 

Ketuntasan Belajar Siswa Secara Individu Siklus II Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa  Nilai Keterangan 

1 Aldino 87.14 T 

2 Afrizal 70.00 TT 

3 Allan 77.14 T 

4 Andri 81.43 T 

5 Angga 87.14 T 

6 Armi 70.00 TT 

7 Arsenuansa 87.14 T 

8 Bergi 91.43 T 

9 Damar 84.29 T 

10 Dameria 70.00 TT 

11 Dedek 75.71 T 

12 Dionisius 82.86 T 

13 Entina 95.71 T 

14 Esekiel 85.71 T 

15 Ficki 92.86 T 

16 Ivanta 91.43 T 

17 Jestida 78.57 T 

18 Jua 85.71 T 

19 Loise 85.71 T 

20 Meri 82.86 T 

21 M. Givan 95.71 T 

22 M. Sahyogi 92.86 T 

23 M. Sagala 87.14 T 

24 Nutridea 77.14 T 

25 Pigo 87.14 T 

26 Ramli 94.29 T 

27 Revaldi 87.14 T 

28 Rohan 80.00 T 

29 Sagita 88.57 T 

30 Samuel 97.14 T 

31 Saskia 88.57 T 

32 Shella 94.29 T 

33 Silvana 91.43 T 

34 Sri Maimunah 97.14 T 

35 Theresia 88.57 T 

36 Weninta 82.86 T 

KB = %100
tT

T
    Keterangan : 

     KB: Ketuntasan Belajar 

     T   : Jumlah skor yang diperoleh siswa 

     tT : Jumlah skor total 
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Lampiran 43 

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal Siklus II Kelas Eksperimen 

Keterangan Jumlah Siswa Persentase 

Siswa yang tuntas belajar 33 91,67% 

Siswa yang tidak tuntas belajar 3 8,33% 

Jumlah 36 100% 
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Lampiran 46 

Perhitungan Rata-Rata dan Simpangan Baku  

Tes Akhir Kelas Kontrol 

60,00 65,71 65,71 67,14 67,14 68.,57 68,57 72,86 72,86 

75,71 75,71 75,71 77,14 78,57 78,57 78,57 78,57 78,57 

78,57 80,00 80,00 80,00 80,00 81,43 81,43 85,71 85,71 

87,14 87,14 88,57 88,57 88,57 90,00 90,00 92,86 94,29 

Langkah penentuan distribusi frekuensi 

a. Rentang (R)  

R = data terbesar - data terkecil  

R = 94,29 – 60,00 = 34,29 

b. Banyak kelas interval (k) 

k = 1 + 3,3 log n    

k = 1 + 3,3 log 36 

k = 1 + (3,3)(1,556302501) 

k = 1 + 5,135798253 

k = 6,135798253 

k = 6 

c. Panjang kelas interval (p) 

        
 

 
 

        
     

 
 

      p = 5,715 

      p = 6 

d. Ujung bawah kelas pertama (data terkecil) = 60,00 
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Maka tabel distribusi frekuensi sebagai berikut. 

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol 

No Nilai 

 
 

 

 

 

1 60.00 65.99 3 62.995 188.9850 3968.3700 11905.1101 

2 66.00 71.99 4 68.995 275.9800 4760.3100 19041.2401 

3 72.00 77.99 6 74.995 449.9700 5624.2500 33745.5002 

4 78.00 83.99 12 80.995 971.9400 6560.1900 78722.2803 

5 84.00 89.99 7 86.995 608.9650 7568.1300 52976.9102 

6 90.00 95.99 4 92.995 371.9800 8648.0700 34592.2801 

∑ 96.00 101.99 36   2867.8200   230983.3209 

Dari tabel frekuensi di atas tes akhir kelas kontrol dapat dihitung sebagai berikut. 

1) Nilai Rata-rata Tes Akhir Kelas Kontrol 

 

 

   
       

  
 

                 

Jadi rata-rata nilai tes akhir kelas kontrol adalah 79,66 

2) Simpangan Baku Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol 

 

 

Dari nilai tes akhir dapat dihitung simpangan bakunya adalah sebagai berikut. 

   
                          

        
 

   
                          

    
 

   
     

    
 

    
     

    
 

           

         = 8,50 

Jadi simpangan baku nilai tes akhir kelas kontrol adalah 8,50. 
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Lampiran 47 

Uji Normalitas Tes Akhir Kelas Kontrol 

 Uji normalitas data yang digunakan adalah uji    dengan rumus berikut: 

                   .  Perhitungan normalitas nilai tes awal dapat dilihat pada tabel  

 

berikut. 

Perhitungan Normalitas Nilai Tes Akhir Kelas Kontrol 

No 

Batas 

kelas Xi Zi Luas Zi 

Luas tiap 

kelas Ei Oi   
 

1 59.995 -2.31 0.4896     

 

  

 

      0.0433 1.5588 3 1.3325 

2 65.995 -1.61 0.4463     

 

  

 

      0.1304 4.6944 4 0.1027 

3 71.995 -0.90 0.3159     

 

  

 

      0.2366 8.5176 6 0.7441 

4 77.995 -0.20 0.0793     

 

  

 

      0.2723 9.8028 12 0.4925 

5 83.995 0.51 0.1930     

 

  

 

      0.1958 7.0488 7 0.0003 

6 89.995 1.22 0.3888     

 

  

 

      0.0838 3.0168 4 0.3204 

7 95.995 1.92 0.4726     

 

  

 

          36 2.9926 
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Dari tabel perhitungan normalitas data tes akhir kelas kontrol diatas diperoleh    

hitung adalah 2,99 

Dengan        dengan k = 6 sehingga diperoleh 

                             

                                     

                             

Dari hasil kesimpulan di atas maka diperoleh   

      
   

         
 maka    

diterima atau data tes berdistribusi normal. 
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Lampiran 48 

Uji Homogenitas Varians Tes Siklus II Kelas Eksperimen dan Tes  

Akhir Kelas Kontrol 

Rumus hipotesis: 

     
    

  

     
    

  

Kriteria uji: Terima    jika F <
),( 21 VVF  

Tabel Uji Homogenitas 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

n 36 36 

s 7,11 8,50 

s
2
 50,54 72,23 

Dari tabel diatas diperoleh varians terbesar adalah 36,11 dengan    = 35 dan 

varians terkecil adalah 32,91 dengan   = 29 

F = 
                

                
 

F  
     

     
 

F  = 1,4291 = 1,43 

Untuk α =  0,05;               

                     dengan         = 35 dan             

Karena 
)35,35)(05,0(F  tidak terdapat pada tabel distribusi F maka 

)35,35)(05,0(F  dicari 

dengan cara interpolasi sebagai berikut:  

                    ;                     ;                 ….? 

1,80                  1,78 

 

 34        35     36` 

                   

         
 

     

     
 

                   

     
 

 

 
 

                     
 

 
         

                         



168 

 

 

                    

                    ;                     ;                 ….? 

1,74                  1,72 

 

 34        35     36 

                   

         
 

     

     
 

                   

     
 

 

 
 

                     
 

 
         

                         

                    

                    ;                     ;                 ….? 

1,79                  1,73 

 

 30        35     40 

                   

         
 

     

     
 

                   

     
 

 

  
 

                     
 

  
         

                         

                    

                          

Ternyata          <
)35,35()05,0(F , maka H0 diterima atau dapat dinyatakan bahwa 

data nilai tes siklus II kelas eksperimen dan nilai tes akhir kelas kontrol homogen.  
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Lampiran 49 

Uji Statistik t Tes Siklus II Kelas Eksperimen dan Tes Akhir Kelas Kontrol 

Uji Hipotesis 

          

          

Rumus Statistik 

  
         

  
 

  
 

 

  

 

dengan      
        

          
 

       
 

Kriteria pengujian: 

Terima    jika t < 
  

 

 
 

, dimana  
  

 

 
 

 didapat dari daftar distribusi t dengan dk 

(         dan peluang (  
 

 
 ).Untuk harga t lainnya    ditolak. Dari data 

tes akhir kemampuan siswa mrnrntukan unsur-unsur segitiga kelas eksperimen 

dan kelas kontrol diperoleh  

    36  

          

2

1s  50,23 

    36  

          

2

2s 72,23  
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Karena   )70(975,0t tidak terdapat pada tabel distribusi t maka   70975,0t  dicari 

dengan cara interpolasi sebagai berikut: 

 
   

 

 
           

  
   

 

 
               

 

              

               2,00 ;                    

2,00                             1,98 

 

 60        70    120 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi                     

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 0H             1H diterima karena 

tabelhitung tt  dimana ,9967,13,5753  tabelhitung tt  disimpulkan bahwa 

kemampuan siswa menentukan unsur-unsur segitiga menggunakan aturan kosinus 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih baik daripada 

kemampuan siswa dengan pembelajaran konvensional di kelas X Multimedia 

SMK Negeri 1 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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